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RINGKASAN

Masahh integritas menjadi trending topik di berbagai kesempatan, forum
ilmiah maupun istisu yang berkembang di tengah masyarakat. Keinginan untuk
menghadirkan lembaga pendidikan masih jauh dari harapan. Sehingga masilh sulitnya
mencari personal maupun insstanal yang berintegritas tinggi. MAN Insan Cendekia
sudah melakukan berbagai upaya strategis sehingga mampu tampil dengan kepribadian,
karakteristik, jati diri kelembagaan yang berintegritas tinggi membentuk siswa yang
berkarakter dan berprestasi.

Adapuntujuan dilakukannya penelitian ini mengetahui integritas MAN Insan
Cendekia dalam membentuk siswa berkarakter dan berprestasi. Adapun target jangka
panjangnya mampu menularkan kepeloporan Integritas MAN Insan Cendekia ke
Madrasah (sekolah) lainnya.

Peneitian ini menggunakarmmetode eksplanator(explanatory survey guna
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tersekaligus diperdalam dengan
berbagai kajian yang relevan. Sumber data terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru, staf adnmistrasi dan siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan membuat analisis
deskriptif dan dilanjutkan dengan eksplanasi (pendalaman) temuan dengan dari berbagai
perspektif yang relevan dan sesuai kondisi kekinian.

Hasil temuan penelitian 1) integritas MANsan Cendekia sangat baik terlihat
dari kejujuran ilmiah (akademikkebebasan ilmiah, berpikir rasional, tanggungjawab,
keberanian, bebas pungli, memperhatikan aspek kemanusiaan, konsistensi, norma kerja,
relasi guru dan siswa berjalan harmoni, faglitmendukung dan usaha mengembangkan
diri diberikan 2) karakter baik siswa MAN Insan Cendekeglihat dari perilaku yang
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu yang
tinggi, menghargai kemampuan orang lanf, percaya diri dan komunikatB) Prestasi
yang telah diraih siswa MAN Insan Cendekia d&m®giatan akademik, olahraga,
keagamaan, kemasyarakatan baik di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi, nasional dan
internasionald4) kaitan integritas MAN Insaendekia dalam pembentukan karakter
dan prestasi yang diraih siswa MAN Insan Cendekia dari perspektif penegakan aturan,
tata tertib secara konsisten, berperilaku jujur, dan memberikan keteladan bagi semua
stakeholder MAN Insan Cendekia Gorontalo.

Kata Kunci : Integritas, Berkarakter Baik dan Berprestasi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Gorontalo dalam pemahaman
masyarakat Gorontaleeberapa tahun terakhmrenjadi sebuah sekolah yang berintegritas
tinggi, dalam capaiannya mampu membentuk sisisaa yang berkarakter baik dan
berprestasi tinggi. Faktanya, tahun 2014 dilanjutkan 20MBN Insan Cendekia
Gorontalo meraih penghargaan sebagai penyelenggara ujian nasional dengahks |
integritas ujian nasimal (IIUN) 97,85 yang menempatkan provinsi Gorontalo sejajar
dengantujuah provinsi lainnya, yaknYogyakarta, Bangka Belitung, Kalimantan Utara,
Bengkulu, Kepulauan Riau, Gorontattan Nusa Tenggara Timur (NTT)

Menteri Pendidikamlan KebudayaaAnies Basveda (15/5/2015)lalam sambutan
penyerahan sertifikat penghargaarenjelaskarllUN 2015ini dijadikan sebagai bentuk
revolusi mental, sekaligus potret kejujuran dgambaran integritas sekolah secara
holistik. ITUN oleh MAN Insan menjadi potret MAN Insa@endikaberadadi zona
terbaik didukungkualitaskarakter siswa daekosistem €nvironmentyang membentuk
berkarakter baik siswa.

Observasi awal yang dilakukan didapatkan fakta menggembirakan bahwa karakter
siswa MAN Insan Cendekia mengagumkan banyaklihal ini terbukti dari ITUN yang
diperoleh dua tahun terakhir menunjukkan karakter baik dan prestasi yang gemilang
secara nasional.

Keberhasilan MAN Insan Cendekia membangun fondasi integritas sekolah yang
baik, tentu menjadi inspirasi bagi sekolamldi provinsi Gorontalo untuk melakukan hal
yang sama. Hal ini dipertegas ol&bpala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Gorontalo Rusman Langke (12/12/2015) prestasi IIMAN Insan Cendekiamenjadi
kebaarggaan dan bukti semakin baiknyarakterdanprestassiswaMAN Insan Cendekia
dimata publik.Untuk menularkan keberhasilan ini dipandang perlu melakukan kajian
mendalam tentang integritas MAN Insan Cendekia yang diduga memiliki kontribusi bagi

pembentukan karakter baik dan prestasi siswa.



B. RumusanMasalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini yang melakukan kajian tentang integritas
MAN Insan Cendekia membentuk karakter baik siswa, sebagai berikut :
1. Bagaimana integritas MAN Insan Cendekia?
2. Bagaimana karakter siswa MAN Insan Cendekia?
3. Bagaimana preasi siswa MAN Insan Cendekia?
4. Apakahintegritas MAN Insan Cendekia memiliki kontribusi dalam pembentukan

karakterbaik dandanprestos yang diraih siswa MAN Insan Cendekia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakangasalah dan tujuan penelitian unituk mengetahui:
Integritas MAN Insan Cendekia.
Karakter siswa MAN Insan Cendekia.

Prestasi siswa MAN Insan Cendekia.

H wnN P

Kontribusi integritasMAN Insan CendekiaGorontalodalam pembentukan karakter

dan prestasi siswa MAN Insan Cendekia.

D. Urgensi Penelitian
Aspek yang mendorong pentingnya dilakukan penelitian tentategritas

Madrasyarah Aliyah Negeri Insan Cendelddalah 1) menelusuri secadeskriptif
pembentukan dan perawatan integritas MAN Insan Cendekia sekaligus loeaiatetif
nilai-nilai utama, tansformasi, hambatan dan peran pimpinan MAN Insan Cendekia
dalam dalam pembentukan dan merawatnya, 2) mengamati karakter dan konsistensi
prestasi yang diraih siswa MAN Insan Cendekia beberapa tahun sebelumnya dan
kedepannyadalam rangka memperkaya kajidlmu manajemen pendidikan dan dapat
digunakan sebagai referensi bagi penelith gggngamat masalah pendidikar), dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan skara&ter dan peningkatan
prestasi siswa dalam gerakan revolusi medtdingkungan sekolah secara nasion&)
bagi pengambil kebijakan, bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan
keputusan guna perbaikan dan penyempurnaambentukan karakter dan gerakan
revolusi mentatli lingkungansekolah agama maupun umum.

Kajian tertang integritas MAN InsarCendekia membentuk karakter dan

prestasi siswa memiliki target luaran sesuai denglael tL.1 dibawah ini



Tabel 1.1 Rencana Target Capaian Tahunan

No

Jenis Luaran

Indikator Capaian

2016 2017

TSI, Internasional Tidak ada | Terdaftar

1 | Publikasi iimiah Nasional Draft Publikasi

5 Pemakalah dalam Internasional Tidak ada | Tidak ada
pertemuan ilmiah Nasional Tidak ada Ada

Keynote Speakefalam | Internasional Tidak ada | Tidak ada
3 | pertemuan ilmiah Nasional Tidak ada Ada
4 | Model Rekayasa Sosial Tidak ada Ada
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KAJIAN PUSTAKA

A. State of the Art tentanglntegritas Madrasah (Sekolah)
1. Konsepsi IntegritaMadrasah

Pemahaman orang tentang integritas menjadi o pi c tdibexlbaghi n g 0
belaha dunia, termasuk di Indonesia. Dal&kamus lengkap Bahasa Indonesia Praktis
Ai ntegritaso kejuuram kutlg sifat ateutkeadaan yang menunjukkan
kesatuan yang utuh sehingga memiliki kemampuan yang memancarkan kewibawaan
dan kejujuran Wikipedia menterjemahkan juga integritas sebagansistensi dan
keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi-mlkii luhur dan
keyakinan.

Integritas juga terkait dengan moralids he qual ity of being

dan it he stat e plete for Wwhlp n dtip://move.merriam

webster.com/dictionary/integrity Sebagai moralitas, Killinger (2007) memaknai

I nt egdiotiyngi ¢ hi@ ri ght thing f personallcheicer i ght
an uncompromising and predictably consistent environment to honor moral, ethical,
spiritual and artistic values and principles

Definisi di atas memberikan pemahaman bahwa untuk meningkatki@gritas
tentu ada kaitanyalenganmoralitas, hal ini sejalan dengan pemikiran Buman, D.
(2011)yang nenjelaskan ada dua jenis integritas yadahstantive integrityintegritas
yangterkait dengan komitmen moral, selanjutnya disebut defayaral integrityyang
menuntut adanya komitmetetapitidak harus komitmen moral.

Analisis di atas, mengantarkan pemikiran Djamaludin Ancok (2014)
mendefenisikarintegritas sebagaisebuah kebajikanviftue) berupa sifat yang jujur
pada diri sendiri dengan cara berpegang teguh pada komitmen moral yang dianut
olehnya. Idris Apandi (2015) memandang bahwessorang yang memiliki integritas
bisa menjaga harga diri, martabat, dan wibawanya. Seseorang yang memiliki integritas,
akan tahan terhadap berbagai macam godaan karena dia sadar hal tersebut bisa
menjerumuskannya kada kehinaan

Oleh sebab ituntegritas bisa menjadi kekuatan jati diri personal, identitas
komunal maupun karakteristik institusional yang bisa dilihat, diamati, dirasakan, dan

ditampilkan. Oleh sebab itu intergritagiabout individual and organizational


http://www.merriam-webster.com/dictionary/integrity
http://www.merriam-webster.com/dictionary/integrity

characteristics which are perfect based on noble values such as honest, truthful,
trustworthy, accountable, transparent, efficient, and wiehd Tap Salleh, 2 April
2007)

Misal, integritaspersonal (individual) bisdilihat dari kejujuran, komitmen dan
konsistensi yang dilakukan setiap orgqgality of being honest and uprighNational
Plan Integrity Malaysia2007;22) menjelaskan bahwiaéthe harmony between what
an individual says and does. His or her actions are in accordance with moral and
ethical pinciples as well as laws and regulations and do not go against public
interest. They also reflect promptnessirectness and quality

Sejalan dengan itlRogers (1961)menjelaskan integritas personal merupakan
kondisi yang terjadi, ketika individu mampuenerima serta bertanggung jawab
terhadap perasaan, niat, komitmen dan penilgumau mengakui kondisiapapun
kepada orang lain bila diperlukan. Carter (19R@ja mencermatindividu memiliki
integritasditandai dengan lsedisnnyamenanggung konsekuerdgari keyakinannya,
meskipun hal itu sulit dilakukarkadangkonsekuensinyatu tidak menyenangkan,
bahkan tidak mendapat kerugian jika tidak mempertahankan integrit&&elgan itu,

Miller dan Schlenker (2011) menjelaskan bahwa integritas dalam dirvidadi
berkaitan dengan pandangan hidup yang lebih positif, orientasi yang lebih positif
terhadap orang lain, spiritualitas yang lebih tinggi serta minimnya tindakan irasional

Lebih lanjut, ntegritas komunal terlihat dari identitas yang disepakati dan
diwarisi bersama menjadi sebuah ramrBmbu kolektif dalam masyarakat
Schlenker, Miller dan Johnson (2009) menyatakan integritas komunal dikembangkan
dalam setiap lapisan masyarakat karena itu berdampak penting bagi hubungan sosial
setiap personal yang ada dllamnya. Misalnya karakteristik positif dan universal
dari pekerja di Amerika dan Indonesia sagama dituntut memiliki integritas dalam
pekerjaannya. Namun kurang tepat jika alat ukur integritas yang dikembangkan pada
latar belakang Amerika digunakan uktmengukur integritas di Indonesia.

Disamping itu juga dikenal juga integritas institusional atau organisasi yang
bisa dilihat dari gabungan dari integritas personal yang ada di dalam organisasi atau
unit kerja yang disupport oleh nilai, norma, tradispmitmen dan regulasi yang
sudah di sepakati bersama untuk dilaksanakan oleh pekerja atau pihak yang
mendedikasikan waktu, pikiran dan tenaganya. Hal ini sejalan dengan konsepsi yang
dikembangkan oletNational Integrity Plan Malaysia bahwategritas orgaisasi

(integrity of organizatioh is formulation and implementation of codes of ethics,
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clientsé charter, and system or wor k pro
practices. The organisationés code of eth
upheld by members of the organization until it becomes second nature, and ultimately

transforms into the culture for the organ

Dari keseluruhan uraian di atas dapat ditarik kesimpulannya bakegaity a
guality of excellence that isnanifested in a holistic and integral manner in
individuals and organizations. Integrity is based on ethics and noble values and their
concrete manifestation in daily livésiohd Tap Saleh, 2007;22). Harefa (2000;147)
juga mendefeisikan integritas itu adhl maintaining social, ethical, and
organizational norm, firmly adhering to code of conduct and ethical principle.
Dengan pengertian ini integritas diterjemahkan dalam tiga tindakan kkegi (
action yang dapat diamati opservablg pertama menunjukkankejujuran
(demonstrate honegtyyaitu bekerja dengan orang lain secara jujur dan benar,
menyajikan data dan informasi secara lengkap dan akurat. Kedua, memenuhi
komitmen keep commitmeptyaitu melakukan apa yang telah dijanjikan dan tidak
membocorkan taasia. Ketiga, berperilaku secara konsisteah@ve consistenily
yaitu menunjukkan tidak adanya kesenjangan antara kata dan perbuatan, antara
keputusan dengan tindakan.

Konsepsi integritas di atas tentunya termasuk juga untuk mengukgritas
Madrasah(sekolah) sebagai institusi penyelenggara pendidikan yang memberikan
layanan kepada stakeholdernya. Integritas Madrasah (sekolah) bisa dilihat dari
integritas personil diantaranya kepala sekolah, guru, staf administrasi, siswa, maupun
integritas dari sigm kerja, aturan akademik yang disepakati, kegiatan kesiswaan
yang dilaksanakan dan lulusan yang dihasilkan memiliki integritas yang kuat dan
tinggi.

Hal ini sejalan dengakonsepsi integritas Madrasah bisa didefenisikan sebagai
kejujuran, kredibilitas, @ konsisten pihakihak yang memberikan layanan pendidikan
di dalamnya, menempatkan nilalai yang disepakati ke dalam tindakan, pelaku
pendidikan kepala sekolah, guru, staf administrasi memiliki tanggungjawab untuk
menentukan standatandar yang tinggintuk dijadikan keteladanan dalam berperilaku.

Lebih lanjut integritas Madrasah (sekolah) menufapala Pusat Penilaian
Pendidikan (Kapuspendik), Nizarhahwa, kriteria Madrasah (sekolah) memilki
integritas tinggi, diantaranya dilihat dari indeks integr ujian nasional (IITUN) yang

dilaksanakannya. Addua parameter mengukur indeks integritas Ujian Nasigaraj
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terjadi di Madrasah (sekolghyakni dilihat dari pola keseragaman jawaban antar
siswa. Kemudian, dilihat juga kerja sama aftaerilaku contekmercontek dan
kecurangan lainnya yang terjadi. (sindonems¢c15 Mei 2015) Hal senadguga
dijelaskan Kepala Dinas Pendidikan Banyuwangi, Sulihtiyono bahwa untuk menjadi
sekolah yang berintegritasggi, bisa dilihat dari pelaksana beberapa ketentuan,
seperti menerapkan manajemen sekolah yang transparan dan akuntabel,
mendgkampanyekan budaya antnencontek, mengintegrasikan pendidikan anti
korupsi ke dalam pembelajaran dan program ekstrakurikuler, serta melarang copy
paste tugas kepada peserta didikpllementasi ketentuan itu mendorong terwujudnya
sekolah yandperintegritagingg menghasilkan siswa yabgrkarakter daberprestasi
(Senin 28/122015.

Terkait dengan metode yang digunakan dalam melakukatisenandeks
integritas Madrasah (sekolah)Anies Baswedan memaparkan bahwa penghargaan
kepada sekolah yang berintegritas tinggida dua jenisalat ukurnya yakni
kecurangan,terdiri kecurangan individual dan kecurangan massal. Kecurangan
individu dilakukan dengan melihat jawaban teman di dalam sanhgriKecurangan
massal terjadi di ruangan dengan dibantu pihak lain, termasuk pengawas. Dari dua
jenis kecurangan ini, yang sering terjadi adalah kecurangan massal.

Untuk melakukan analisis kecurangan, ada dua metode, paituwise dan
metode kumulatifPada metodpertama analisis dilakukan dengan membandizg
satu individu dengan indigu lainya. Pada metodeedua analisis dilakkan dengan
menganalisa keseragaman pola jawaban yang salam dalam satu sekolah.

Dari uraian pokok bahasan di atas, dapaintisiskan bahwa integritas
Madrasah (sekolah) adalah perpaduan integiitéegritas personayang ada di
dalamnya, perilakorganisasi atau unit kerja yang disupport oleh nilai, norma, tradisi,
komitmen dan regulasi yang sudah di sepakati bersama uiltldsashakan oleh
semugpihak yang mendedikasikan waktu, pikiran dan tenagdajam tiga tindakan
kunci (key action yang dapat diamatobservablg pertama menunjukkan kejujuran
(demonstrate honegtyyaitu bekerja dengan orang lain secara jujur dan rbena
menyajikan data dan informasi secara lengkap dan akkemtua memenuhi
komitmen keep commitmeptyaitu melakukan apa yang telah dijanjikan dan tidak
membocorkan rahasia, ketiga, berperilaku secara konsibtraVe consisten)ly
yaitu menunjukkan ilak adanya kesenjangan antara kata dan perbuatan, antara

keputusan dengan tindakan.



B. Faktor Penentu Integritas Madrasah (Sekolah)

Ada dua (2) faktor penentu integritas Madragakekolah),terdiri dari
faktor yang merusak sekolah atau Madrasah melemat@taadh faktor mendukung
(memperkuat) integritas Madrasah (sekolah), sebagai berikut :

1. Faktor dan tindakan yang merusak (melemahkan) integritas Madrasah (sekolah)

Ada banyak hal yang menyebabkan rusak atau lemahnya integritas

Madrasah atau sekolah. Kalautak merujuk dan belajadari negara tetangga
Malaysia yangsudah memilikiNational Integrity Plan(NIP) mampumenbangun
integritasyang tinggi dan kuadi dunia pendidikan yang diselenggarakanralam
NIP tersebutdipaparkanada lima faktor penentu dan indakan yang dapat
meyebabkanlemahnya integritassebuah Negara termasuk lembaga pendidikan,
antara lain: 1) individual, 2) kepemimpindeddership, 3) system dan 4) prosedur,
5) struktur dan institusi, sebagaimana digambar dibawabh ini :

LEADERSHIP

+» Non exemplary leadership
and low commitment

» Instructions go against

INDIVIDUAL

» Individual
weakness

- low education

SYSTEM & Fllllilii:EI!l.ll!1

+ Low transparency

+ Poor systems and
procedures

and poor values procedures & regulations * Poor enforcement
- poor work ethics + Do not walk the talk + Selective
- greed promises enforcement

- weaknesses
» Life
Demands

+ Poor monitoring
| + Limited resources
Qutdated laws

DETERIORATION — and conflict in
OF INTEGRITY laws
CULTURE ‘w
+ Culture that does
not give
importance to
integrity:
=Poor reports
-Could net careless
attitude

STRUCTURE AND INSTITUTION
+* STRUCTURE

=-Structure not suitable and not focused

-Targets not clear and unreasonable

-Structure cutdate and not addressing new demands

and challenges
+ INSTITUTION
=0Overlapping of scope, functions and responsibilities
=Low coordination
-Ceonflict in ohjectives between institutions resulting in
conflict of values and value crisis _J

-Fear of consequences

-Lodging reports

-Indifferent attitucde

-Refusal to act as
whistleblower

-The ‘yes-man’ attitude
and ‘apple-polishing
syndrome’

Gambar2.1. Faktoffaktor penentu lemahnya integritas lembaga pendidikan
(Sumber National Integrity PlarMalaysia)

Selain itu Asian Development BankADB) juga memberikan paparan
mengenai tindakatindakan yang dapat melemahkan integriiage@rity violation
yaitu: 1) prakter korupsi, 2) prakte kecurangan, 3) pralde&rcive 4) praktek
kolusi, 5) penyalahgunaan, 6) konflik kepentingan, 7) praktiestructive (Agni
Indriani, 2016;13).

2. Faktor yang mendukung (memperkuat) integriveirasah
Dalam diskusi yag dilaksanakan WhatsApp (WA) disimpulkan bahwa

ada beberapa faktor yang mendukung (memperkuat integhtadrasah
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(sekolah) ada 3 komponen yang (memperkuat) integMtadrasah antara lain
1) Komitmen commitment 2) konsistendonsistengtdan 3) kejujuan hones}
(WAG Forum Pessel, 7 Juli 2016)

Disamping itu ada beberapa faktor yang mendukung dan memperkuat
integritas Madrasah (sekolah) dimana semua pelakoatorf sekolah
berkomitmen akelf-motivation and driveb) moral courage and assertivenes3
honesty d) consistencye) commitment f) diligence g) seltdiscipling Q)
responsibilityh) trustworthinessi) fairness(Bernard, A; $hurink, W, and De Beer,

M., 2008.

Untuk mendukung integritas Madrasah (sekolah) ada beberapa perilaku
aktor pendidkan, antara lain a) membuat janji dan menepatinya, b) jujur pada
setiap komunikasi, 3) jaga diri dan lingkungan kerja agar tetap bersih dan
terorganisir, 4) tetap fokus, 5) kelilingi diri dengan orang yang berintegritas
(http://kerjayuk.com/kepemimpinanf@arauntukmembangusntegritasandg.

Dari uraian di atas dapat ditarik suatu sintesis bahwa faktor yang
mendukung dari integritas Madrasah (sekolah) adalah didukusly iotegritas
perilaku actor sekolah (kepala sekolah, guru, pegawai administrasi dan peserta didik)
berupakomitmen €¢ommitment konsisten ¢onsistengtdan kejujuranmenaga
diri dan lingkungan kerja agar tetap bersih dan terorganisir, tetap fokumgkeli
diri dengan orang yang berperilaku baik yahidgukung dengan aturan, nilai dan
norma yang sudah disepakati sekaligus mengeliminir komponen yang akan merusak
integritas Madrasah (sekolah), diantara perilaku individu yang kurang baik,
kepemimpinanléadership yang rendah komitmennya, system dan prosedur yang

kurang transparan, serta struktur institusi yang kurang fokus.

C. Siswa Berkarakter dan Berprestasi

Output dari integritas lembaga pendidikan yang baik dan kokoh tentu bisa

dilihat dari karakterdan prestasi siswa. Untuk itu akan dibahas letdtalil

bagaimana siswa berkarakter dan berprestasi itu.

1.

Siswa berkarakter

Beberapa tahun terakhir banyak ahli dan pihak yang tertarik meeptding
integritas sebagai kekuatan karakt8ehingga pembentak dan pengembangan
suatu generasi ditentukan juga oleh integritas pelaku pendidik dan pengajar dalam
memberikan layanan pendidikan karakter. Karepaan pendidikan karakter adalah


http://kerjayuk.com/kepemimpinan/5-cara-untuk-membangun-integritas-anda

. a) mengembangkapotensi afektifsiswasebagai manusia dan wangagaa yang
memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, b¢ngembangkakebiasaan dan
perilakuterpuji dan sejalan dengan nialai universal, dan tradisi budaya bangsa
Indonesia yang religius.

Dalam pembentukan dan pengembangan pendidikan karaKier
Pendidikan Karakter Kemendiknas (20101® mengidentikasil8 karakter yang
harus dimiliki oleh siswa sebagai berikut.

a. Religius: sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agamad#&nhidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

b. Jujur : Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

c. Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, efuis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

d. Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

e. Kerja Keras: Perilaku yang menunjukkan upaya sungguhgguh dalam
mengatasberbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan
sebaikbaiknya.

f. Kreatif : Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru
dari sesuatu yang telah dimiliki.

g. Mandiri : Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantpada orang lain dalam
menyelesaikan tugasgas

h. Demokratis: Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain

i. Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meds dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

j. Semangat Kebangsaan Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya

k. Cinta Tanah Air: Cara berfikir, bersikap, damberbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan

fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
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I. Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang herg bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

m.Bersahabat/Komunikatif: Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

n. Cinta Damai: Sikap, perkataan, dan tindakan yang mengkba orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

0. Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

p. Peduli Lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pda lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan ey
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi

g. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.

r. Tanggungjawab: Sikap @&n perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YangH4aha

Ke depalan belas perilaku siswa berkarakter diharapkaahsiedbentuk
dan tertanam dengan baik sehingga mampu membedakannya dengan siswa
lainnya. Pembentukankarakter siswa ini harus dilakukan secasstematis dan
berkesinambungan. Masnur Muslich (2011: 36) menyatakan pembentukan karakter
harus dilakukan secarsistematis dan berkesinambungan yang melibatkan aspek
knowledge, felling, lovingdan action oleh pendidik dan pengajar sebagai tokoh

identifikasi siswa yang paling berpengaruh.

Zainal dan Sujak (201R) menjelaskan bahwgembentukarkaraktersiswa
dikembangkan melalui tahap pengetahuknoing, pelaksanaanagting, menuju
kebiasaan Habit). Hal ini berarti, karaktesiswatidak sebatas pada pengetahuan.
Seseorangiswayang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum tentu mampu
bertindak sesuai deag pengetahuannya itu kalau tidak terlatin untuk melakukan
kebaikantersebut. Karakter menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri, dengan
demikian diperlukan komponen karakter yang baik yaitu pengetahuan tentang moral,
perasaan tentang moral, dan perbuateral. Tim Pendidikan Karakter Kemendiknas

(2010: 13) menjelaskan bahwgembentukankarakter siswa di sekolah adalah
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dilakukan melalui cara sebagai berika}: pembelajaranuntuk menjadikan peserta
didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkaigaj dirancang untuk
menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, menginternalisasikailailai

dan menjadikan perilaku. Zainal dan Sujé&01111-12) menyatakan pendidikan
karakter secara terpadu di dalam pembelajaran adalah pengpeatnan nilak

nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya -milai, dan
penginternalisasian nilaiilai kedalam tingkah laku peserta didik seHati melalui
proses pembelajaramaik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada
semuamaa pelajaranp) Kegiatan kekurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler
demi terlaksananya kegiatan -karikuler dan ekstrakurikuler yangmendukung
pendidikan karakter, perlu didukung dengan dengan perangkat pedoman pelaksanaan,
pengembangan kapasitasrsaer daya manusia dalam rangka mendukung pelaksanaan
pendidikan karakter, dan revitalisasi kegiatanklkakuler dan ekstrakurikuler yang
sudah ad ke arah pengembangan karaktey, Alternatif pengembangan dan

pembinaarsiswa bekarakter di sekolah sebagditualisasintegritassekolah.

Institusi pendidikarberperan dalam pembentukkaraktersiswamengarah
pada pembentukaimtegritassekolah. Menurut Masnur Muslich (2011: 81), budaya
sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekadehuedi mata
masyarakat luas. Dengan demikian diperlukan pengembangan dan pembinaan karakter
siswadi sekolah sebagai aktualisasi budaya sekolah merupakan bagian penting dalam
pembentukan karakter peserta didik agar dapat berjalan efeRtif.kegiatan
keseharian di rumah dan di masyarakambentukankarakter bukan sekedar
pengetahuan saja, melainkan harus dilanjutkan dengan upaya menumbuhkan rasa
mencintai perilaku yang baik dan dilakukan setiap hari sebagai pembiasaan.
Seseorang yang memiliki pengetahuabaikan belum tentu mampu bertindak sesuai
dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih untuk melakukan kebaikan tersebut. Dalam
kegiatan ini sekolah dapat mengupayakan terciptanya keselarasan antara karakter yang

dikembangkan di sekolah dengan pembiashanmah dan masyarak

Semua komponen sekolah, berperan membentuk siswa berkarakter, terdiri
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, staf administrasi dan teman sejawat.
Meski diperlukan kesabaran dan ketekunan, menghasilkan anak didik yang bBerakhla
dan berkarakter baik tentunya sangat membahagiakan, karena menjadi penyebab

seseorang mendapatkan kebaikan itu lebih baik dari dunia dan seisinya
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Pengukuranperilaku siswa berkarakter didasarkan pada indikator nilai
karakter. Dari hasipbengamatan, catat lapangan, tugas, laporan dan sebagainya,
guru dapat memberikan kesimpulan atau pertimbangan tentang pencapaian suatu
indikator perilaku berkarakter. Kesimpulan atau pertimbangan ini dapat dinyatakan
dalam pernyataan kualitatif sebagai berikut IiBT (Belum Terlihat)i jika peserta
didik belum memperlihatkan perilaku yang tertera daiadicator, 2)MT (Mulai
Terlihat) T jika peserta didik mulai memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
indikator, tetapi belum konsiste®) MB (Mulai Berkembang)i jika peserta didik
mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikadprMK
(Menjadi Kebiasaan/Membudaya jika peserta didik terus menerus/konsisten

memperlihatkan perilaku yang tertera dalanfikator (Puskur,2010: 23)

Dari uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa pembentukan siswa
berkarakter adalah proses pengokohan jati diri, pembiasaa dan perilaku siswa yang
baik melaluiaspekknowledge, felling, lovingdan actionoleh pendidik maupun pihak
yang memiliki hubungan emosional yadekat dengan siswa. Karakter yang dibentuk
bisa diamati dalam 4 kriteria, belum terlihat, mulai terlihat, mulai berkembang dan

menjadi kebiasaan (membudaya).

. Siswa Berprestasi

Konsepsi berprestasi bisa direduksi dari pemahaman banyak pihak yang

menterjemahkaprestasi itu hasil kerja keras dan kerja cerdgang diperolehya dari

upaya yang telah dilakukan.

Prestasi yang dicapai seorang siswa tentunya haaiha dan pikiramari
seorang siswa yang diraihnyadengan mengandalkan kemampuan intelektual,
emosional, dan spiritual, serta ketahars&wa itudalam menghadapi semua aspek
situasi kehidupamya sebagai seorang peserta didik

Karakter seorang siswgang berprestasi ditandai dari belajar dengan
ketekunan yang tinggi, penuhisiatif, kreatif,, pantang menyeragadversity question
serta menjalankan tugesebagai pesertdengan sunggubungguh Karakter siswa
berprestasini menunjukkan bahwa untuk pencapaya dibutuhkan kerja keras dan
kerja cerdas dalam meraih prestasi gemilang. Hal ini sejalan dengan pemahaman
Sumadi Suryabrat§1998 yang menyatakanrestasi adalah sebagfirmula yang
diberikanguru mata pelajaran mengenai kemajuan atau prelsédajarselama periode

tertentu. Disamping itu, di dalaidamus Umum Bahasa Indonesialitemukan juga

13


http://www.gurupendidikan.com/pengertian-prestasi-menurut-para-ahli-beserta-macamnya/
http://www.gurupendidikan.com/pengertian-prestasi-menurut-para-ahli-beserta-macamnya/
http://www.gurupendidikan.com/8-pengertian-guru-menurut-para-ahli-pendidikan/
http://www.gurupendidikan.com/101-pengertian-belajar-menurut-para-ahli-pendidikan/

konsepsi pestasisebagaihasil yang telah dicapai, dilakukan, dan sebagaiial.
senada juga disampaikan Bukhari M, (1983) bahwa prestasi itu sebagai hasil yang
dicapai atau hasil yang telah dicapai, misalnya prestasi beisyaa, prestasi olahraga,
seni, dan kerja.

Prestasprestasi di atas dapat diraih seseorang gueaingkatkan potensi
yang dimilikinya. Ada beberapa alasan pentingnya seseorang siswa berprestasi sebagai:
a) wujud nyata dari kualitas dakuantitas yang dgroleh olehseorang siswa dengan
siswa yang lainnya, b)emgalamardialamnya bisa menjadi pelajaran berharga untuk
masa deparya maupun bagi orang lajrc) pembeddagi dirnya dengan siswa yang
lainnya, d) engukur tingkat pengetahud®cerdasan, dareterampilarseorangiswa.

Adapun sikap yang mendukungeorang siswa brepestasi diantaranya,
didorong oleh: a) mentasi masa depan dan etfitga, b) keberhasilan berorientast)
keberanannyamengambil atau berisikal) sbuah rasa tanggung jawab yangdyee)
kesediaan mnerima dan menggunakan kritik sebagai umpan bgliknemiliki sikap
kreatif dan inovatif, dan mampu mengatur waktu dengan baik.

Untuk mencapaprestasi atau keberhasilarswatidak terlepas dari bantuan
orang lain. Misalnyasiswa dibatu secarapiritual, material, dan bantuan lainngari
berbagai pihak, misalnya dari kepala sekolah, guru, dan -@ramng penting di sekitar
kehidupannyaDalam proses mencapai kesuksesswa tersebutsemuaorang akan
menghadapi tantanganefasal dar diri-sendiri dan lingkungannya. Untuk itu
diperlukan sebuah daya juang tinggi dan integritas diri yang kokoh dari siswa itu sendiri
dan orangprang yang ada di sekitar kehidupannya.

Dari uraian di atas dapat dibuatkan sintesis siswa berprestasi merinaaka
kerja keras dan kerja cerdgang diperolelsiswadari proses pendidikan yang diikuti
dengan memberdayakakemampuan intelektual, emosional, dan spiritual, serta
ketahananfisik yang dimiliki meraih berbagai prestasi belajar, seni, olahraga, dan

lainnya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada MAInsan Cendekia Kabupaten Bone Bolango
Provinsi GorontaloPemilihan lokasi ini terkait dengan pembinaan integritas sekolah
yang kuat pembentukan karakter siswa yang baik dan prestasi yang dihasilkan siswa

sesuai harapan serta membanggakan bapijak.

2. Subjek Penelitian

Subjek yang diteliti dan dianalisislalam ulasan ini adalah terkait dengan
perspektif atau sudut pandang yang pengunakan untuk mengkajtegritas MAN

Insan Cendekia dalam membentuk karakter dan prestasi.siswa

B. Road Map Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan mengikuti langkah alur penelitian
sebagaimana terlihat pada gambar 3.1 Berdasarkan diatyraensebut dapat diketahui
integritas MAN Insan Cendekia setelah melakukan desk research, dilakukan dengan
penyebaran kuisioner ke siswa MAN Insan Cendekia. kuisioner yang dikembalikan
diolah untuk mencermatrespon rate.Setelah itu dilakukan pendalamanelalui
kegiatan wawancara bersama kepala sekolah, guru, staf administrasi dan orang tua

siswa. Adapun alur penelitiannya dapat diuraikan pada gambar 3.1. sebagai berikut

Studi pendahuluan di MAN Desk Research Kajian tentang
Insan Cendekia Bone Observasi |, — integritas MAN
o lapangan Insan Cendekia

Bolango Provinsi Gorontalo

Wawancara Penyebaran

. mendalam mendalami kuisioner: Kepala
Selesai 4—  Kesimpulan dan saran Pembahasan (¢ keterkaitan karakter &——  sekolah, Guru dan
siswa dan prestasinya Siswa

Gambar 3.1. Diagram alir penelitian yang telah dilakukan.
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C. Metode Penelitian

Metode penelitian ini terkait dengan pencapaian tujuan utama, yakni
mengetahui integritas Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia dalam
membentuk karakter dan meraih prestasi siswa yang gemilang, maka metode digunakan
adalah metode eksplanatorSugiyono (2008:1) menyatakanmetode eksplanator
(explanatory surveyadalah metodpenelitianataucara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentuf.

Metodeexplanatory surveynerupakan metode penelitian yang dilakukan pada
populasi besar mgun kecil, dimanadata yang diambil dari sampelan populasi
ditemukan deskripsivariabel dan hubungamya dengan ariabel lainnya Hal ini
diperkuat olelSanapiah Faisal (2007:18)enjelaskan bahwaepelitian eksplanasi yaitu
suatu penelitian yang dimalgkan untuk menemukan dan mengembangkan teori,
sehingga hasil atau produk penelitiannya dapahj@leskan kenapa atau mengapa
(variabé anteseden apa saja yamgempengaruhi) terjadinya sesuatu gejala atau
kenyataan sosial, misalnya terkait dengan maksud tguman penelitian untuk
mengetahui integritas MAN Insan Cendekia dalam membentuk karakter dan meraih

prestasi siswa.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah seluruh karakteristik, objek dan benda lainnya yang
berkaiain dengan integritas MAN Insan Cendekia dalam membentuk siswa berkarakter
dan berprestasi terdiri dari beberapa pihak, seperti dijelaskan pada tabel 3.1 di bawah ini :

Tabel 3.1. Populasi Penelitian

No Populasi Penelitian Jumlah

1. Siswa 341 orang

2. Kepala Sekolah 1 orang

3. Wakil Kepala Sekolah 3 orang

4. Guru 48 orang

5. Staf Administrasi 26 orang
Jumlah 419 orang

Sumber : laman resmi MAN Insan Cenidekttp://icg.sch.id/

2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian di d@m penelitian ini adalah sebagian atau wakil dari

populasi yang diteliti. Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil seluruhnya karena
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merupakan penelitian populasi sehingga tidak perlu dilakukan penarikan sampel.
Sebaliknya jika lebih dari 100, maka bidiambil secara proporsional 25% dari total
populasi setiap komponennya. Untuk penelitian ini diberikan pertimbangan untuk
mengambil 30% dari populasi yang ada, maka jumlah sampel terpilih sebanyak 85
orang seperti pada tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2. 8mpel Penelitian

No Populasi Penelitian Jumlah Sampel terpilih
1. Siswa 341 orang 107 orang
2. Kepala Sekolah 1 orang 1 orang
3.  Wakil Kepala Sekolah 3 orang 2 orang
4. Guru 48 orang 11 orang
5. Staf Administrasi 26 orang 5 orang
Jumlah 419 orang 126 orang

Diolah peneliti

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data, merupakearacara yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan datayang terkait dengan substansi penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan, terdiri dari
1. Kuisiong
Kuisioner adalah angket yang diajukpanelitiuntuk memperoleh gambaran
mengenai obyek penelitiadalam kegiatan pgjumpulan data yang diketahui oleh
respondendalam rangkamengetahuiintegritas MAN Insan Cendekiadalam
membentuk karakter dan prestasivga
Pertanyaan yang diberikan pada kuisioner ini adalah pertanyaan yang
menyangkut fakta dan sikap responden terhaddéggritas MAN Insan Cendekia
secara tertutup. Dimana responden diminta menjawab pertanyaan dan menjawab
dengan memilih dari sejumlalternatif tanpa mencantumkan nama responden, hal ini
dimaksudkan agar dapat mengukur pendapat dan persepsi responden atau sekelompok
orang yang ada di dalam lingkungan MAN Insan Cendeleatang integritas
lembaganya Setiap pertanyaan disediakan lima jaaa yang terdiri dari : Selalu
(SL), Sering (SR), Kadangadang (KK), Jarag(JR), Tidak Pernah (TP).

17



Kuisioner yang disiapkakepada responden oleh peneliti, dimana sebelum
memberikan pernyataan pada kuisioner, langkah yang dilakukan peneliti memberikan
penjelasan terhadap tujuan pengisian kuisioner, selanjutnya peneliti memberikan

jangkapengembaliakuisioner selama satu minggu untuk melakukan pengisian.

. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan seluruh obyek
penelitian yang menyeagkut integritas MAN Insan Cendekia dalam membentuk
karakter dan prestasi sisw®bservasi dilakukan untuk mengetatig@adaan yang
sesungguhnya terjadi gumaengkonfirmasi data yang telah dikumpulkan melalui

kuisioner.

. Wawancara

Dalam wawancara, peneliielakukan wawancara langsung dengan para obyek
penelitian yang yang telah dipilih menjatkey informard yang terdiri dariKepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru Kelas, Guimidngan dan KonselingStaf
Administrasi(lihat Lampiran Daftar Informan)

Wawancara dilakukan dengan panduan pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya. Wawancara dilakukan dengan cara penggalian informasi mengenai
Integritas MAN Insan Cendekidalammembentuk karakter dan prestasi sisasil
wawancara digunakan sebagai pendukienguan data hasiengumpulan dari angket

danobservasi.

. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang tertulis dari suatu
keadaan dan kegiatan subyek penelitian. Dokumentasi ini diperlukan sebagai
pelengkapdatayangdidapat nelalui kuesioner, observasi, wawancara. Dokumentasi
berperan ranguatkan atau sebagai pengayaan data penelitan yang memiliki
hubungan dengan tujuan penelitian, interpretasi sekunder terhadap k&ggddian.
Datadata yang dikumpulkan adalah catatan-statistik, dokumen, arsiarsip, data
tertulis lainnyamengenaintegritas MAN Insan Cendekidalammembentuk karakter
dan prestasi siswa

Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini memiliki alasan antara lain:

a. Teknik ini untuk mengmpulkan data tentang latabelakang dan keadaan
responden sebagai komponen dari sekolah.
b. Teknik ini berdasarkan data tertulis

c. Datanya bersifat autentik
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F. Pengembangan instrumen
1. Defenisi Oprasional Variabel
Penelitian ini meneskripsikan tiga variabel yaitu Integritas, Karakterdan
Prestasi Integritasyang dimaksud adalgberpaduan integritas integritas personal yang
ada di dalamnya, perilaku organisasi atau unit kerja yang disupport oleh nilai, norma,
tradisi, komitmen dan regulasi yang sudah di sepakati bersama untuk dilaksdeakan o
semua pihak yang mendedikasikan waktu, pikiran dan tenaganya dalam tiga tindakan
kunci (key action yang dapat diamatiobpservablg pertama menunjukkan kejujuran
(demonstrate honegty yaitu bekerja dengan orang lain secara jujur dan benar,
menyajikandata dan informasi secara lengkap dan akurat, kedua, memenuhi komitmen
(keep commitmeptyaitu melakukan apa yang telah dijanjikan dan tidak membocorkan
rahasia, ketiga, berperilaku secara konsisteingve consistenjlyyaitu menunjukkan
tidak adanya &senjangan antara kata dan perbuatan, antara keputusan dengan tindakan.
Integritas yang tertanam dan menjadi perilaku bersama mampu membentuk karakter
dan prestasi siswa dengan baik.

Karakter siswa yang dimaksudkan disini merupakan proses pengokohan jati
diri, pembiasaa dan perilaku siswa yang baik melalui akpewledge, felling, loving
danactionoleh pendidik maupun pihak yang memiliki hubungan emosional yang dekat
dengan siswa. Karakter yang terbentuk bisa diamati dalam 4 kriteria, belum terlihat,
mulai terlihat, mulai berkembang dan menjadi kebiasaan (membudaya).

Sedangkan siswa berprestasi dimaksud diemiupakan hasil kerja keras dan
kerja cerdas yang diperoleh siswa dari proses pendidikan yang diikuti dengan
memberdayakan kemampuan intelekteahosional, dan spiritual, serta ketahanan fisik

yang dimiliki meraih berbagai prestasi belajar, seni, olahraga, dan lainnya.

2. Kisi 1 kisi
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dgan cara melakukanpengukuran, Riduwan (2012:69)
mendefenisikan instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersbut
menjadi sistematis dan mudah di perolehnya. Dengan melakukankpesg akan
diperoleh data yang obyektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan

penelitian yang obyektif juga.
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Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan empat macam
instrumen, vyaitu: Kuisioner pedoman observasi, Pedoman wawancara, dan
dokumentasi.

Adapun kisikisi instrumen adalah sebagai berikut:

Tabel 33 Kisi-kisi InstrumenPenelitian

No Indikator Sub Indikator Deskripsi Jumlah
Butir
Instrumen
Kejujuran Akademik 1,2,3 3
Kebebasan limiah/mimbar 4,5 2
Berpikir Rasional 6,7 2
Tanggungjawab 8,9 2
Integritas Keberanian 10,11,12 3
Madrasyah | Pungutan liar/korupsi 13,14 2

1 Perkembangan aspek 15,16 2
kemanusian
Konsistensi 17,18,19,20 4
Norma Kerja 21,22 2
Relasi guru dan siswa 23,24 2
Fasilitas Mendukung 2526,27 3
Mengembangkan Diri 28,29 2
Religius 1,2 2
Kejujuran 3,45 3
Toleransi 6,7,8 3
Disiplin 9,10,11,12 4
Kerja Keras 13,1415 3

> Karakter Siswa | Mandiri 16,17 2
Demokratis 18, 19 2
Rasa Ingin Tahu 20,21 2
Menghargai Kemampuan 22,23 2
Kearifan 24 25 2
Kepercayaan Diri 26, 27 2
Bersahabat/ Komunitatif 28, 29 2
Motivasi Berprestasi Siswa diminita menuliskan
Prestasi Akademik prestasi yang diraihnya selan
Prestai Seni selama studi di MAN Insan

3 | Prestasi Siswa | Prestasi llmiah Cendekia
Prestasi Olahraga
Prestasi Keagamaan
Prestasi Lainnya

G.Tehnik Analisis Data
Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif yang diperoleh melalui pernyataan respondeng yaterdapat pada data
kuisioner, yang selanjutnya untuk pengecekan keakuratan data tersebut dilakizkan pu

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk esknghsikan data yang diperoleh
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secara kualitatif digunakan statistik deskriptif, agar dapat mengbetwasil informasi
yang benar. Kemudian langkédngkah yang dilakukan dalam pengolahan data adalah
sebagai berikut:

1. Sekksi dan Klasifikasi Data

Sebelum melakukan pengolahan daemgkah yang harus dilakukan oleh
peneliti adalah dengan cara pengeceki@u gpengkoreksian data angket yang sudah
terkumpul, dengan tujuan untuk menghgkan kesalahakesalahan yang terdapat
pada pencatatedi lapangan dan bersifat koreksi.

Langkahlangkahnya adalah sebagai berikut: a) memeriksa hasil angket dari
semua respaten yang sudah di bagikan, b) memeriksa semua pertanyaan dalam angket
untuk memastikan jawaban apaksesuai dengan petunjuk yang telah diberikan, dan c)
memeriksa apakedata yang terkumpul tersebut layak untuk diolah.

2. Tabulasi dan Transkripsi

Dalam penatian ini tabulasi data dilakukan dengan progréfitrosoft exel.
Dalam tabulasi data ini juga dilakukan prosesringatau memberikan skor pada skala
Likert. Kriteria penelitian ini digolongkan dalam lima tingkatan dengan penilaian
sebagai berikut: SelalisL), Sering (SR), Kadangadang (KK), Jarang (JR), dan tidak
Tidak Pernah (TP).

Adapun skor dan alternatif jawabannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel3.4 : Skor dan Alternatif jawaban Angket

Skor Alternatif jawaban Realisasi
5 Selalu 100%
4 Sering 75%
3 KadangKadang 50%
2 Jarang 25%
1 Tidak Pernah 0%

Perhitungan terhadap data yang sudah diberikan skor berdasarkan jenis data
yang dikumpulkan yaitu data kualitatif yang diubah menjadi kuantitaf, maka teknik
yang digunakan adalah an@isstatistik, yaitu dengan menggunakan rumus statistik
(prosetase) yang digunakan untuk mendiskripsikan hasipenelitian dengan rumus sebagai
berikut :

p=Lx100%

P= prosentase jawaban

f = frekwensi
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n= Number of caseEbanyaknya jawaban)

Pada langkah ini juga dilakukan transkripsi atau input data hasil wawancara ke
dalam bentuk transkrip, untuk memudahkan langkalgkah analisis data seljutnya.
. Pengolahanlata melalui perhitungan dengdéreighted Means Sco(&/MS)

Pengolahan data adalah hal yang terpenting dalam penelitian. Setelah
penelitian dilaksanakan perlu dilakukan penyimpulan hasil penelitian agar dapat
disimpulkan secara mendaia hal ini dilakukan agar dapat menjawab permasalahan
yang diteliti, sehingga dalam pengolahan data haruslah dilakukan secara sistematis agar
peneliti dapat menggunakan data yang diolah untuk dapat disimpulkan.

Sudjana (2005) dalam Aimang (2013:58gnjebskan bahwaeknik Weight
Means score (WMS)dalahcarauntuk menghitung kecenderungan jawaban responden

terhadap variabel penelitian. Dengan langkaigkah pengolahana data sebagai berikut

a. pemberian bobot nilai terhadap masmgsing alternatif jawabagang diberikan
oleh responden, sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Angket yang digunakan
adalahSkala Likertdengan rentang pilihan 1 sampai 5 .

b. Menghitung frekwensi dari alternatif jawaban pilihan pada setiap item pertanyaan.

c. Mencari jJumlah nilai javaban yang menjadi pilihan responden di setiap pertanyaan,
dengan menghitung frekwensi responden yang memilih alternatif jawaban yang di
berikan,selanjutnya dikalikan dengan bobot nilai alternatif itu sendiri.

d. Menghitung nilai rataata (x) untuk setiap em pertanyaan pada angket, dengan
menggunakan rumud/MS sebagaimana yang dikemuakan oelh sudjana (2005:67)

sebagai berikut :

Xi
X=
N
Keterangan:
X = Skor ratarata yang di cari
Xi = Jumlah skor gabungan (hasil perkalian dengan bobot nilai untuk
setiap alternatif jawaban)
N = Jumlah responden

e. Menentukan kriteria pengambilan kesimpulan pada indikator dari suatu variabel
yang diteliti, dengan menggunakan skala penilaian oleh Ril({2@10:15) sebagai
berikut:
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Tabel 3.5: Kriteria penilaian

Rentang nilai Kriteria
86-100 Sangat Baik
71-85 Baik
5171 70 Cukup
3550 Kurang Baik
01 34 Sangat Rendah

Sumber : Analisis Peneliti

Dari hasil analisis kuantitatif selamynya dilakukan studi eksplanasi dengan
memperdalam keakuratan hasénelitian dari berbagai kajian dan sumbember yang

relevan untuldilakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi di lokasi penelitian
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BAB IV
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

A. Anggaran Penelitian
Anggaran pelaksanaan kegiatan penelitian kolaboratif dosen dan mahasiswa
dibelanjakan bersumber dari anggaran Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri
Gorontalo sesuai dengan Surat Keputusan Dekan Fakultas lImu Pendidikan ithsivers
Negeri Gorontalo Nomor 893/UN47.B1/DT/2016 tanggal 29 September 2016 sebanyak
Rp. 12.500.000, (Dua Belas Juta Lima Ratus Ribu RupiahiAnggaran pembiayaan

penelitian inisecara rincdapat dijelaskan dalatabel 4.1 di bawah ini

Tabel 41 RingkasanAnggaran Biaya Penelitian Kolaboraflosendan Mahasiswa

No Jenis Pengeluaran Jumlah (Rp)
1. | Honor tim penliti (Maks 30%)
Ketua Peneliti Rp. 3.800.000,
Anggota Peneliti 2 orang @ Rp. 500.000,

2. | Peralatan penunjang, ditulis secara terperinc
sesuai dengan kebutuhasi(S %)

Transportasi ke lokasi penelitian 5 kali @ 100.000, Rp. 1.355.000,
3 | Bahan habis pakai, ditulis secara terperinci

sesuai dengan kebutuhan {20%) Rp. 2.000.000-
4. | Perjalanan, jelaskan kemana dan untuk Rp. 2 .840.000,

tujuan apa (125%)

5 | Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar,

laporan, lainnya sebutkan (Maks. 15%) Rp . 2.505.000,
Jumlah Rp. 12.500.000,

B. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitiakolaboratif dosen dan mahasisditaksanakan setaa 2 bulan
disusun dalam bentuk bar chasesuai dengan kegiatapenelitian yangsudah
dilaksanakan, seperti dalam tabel 4.2 di bawah ini
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Tabel 4.2. Jadwal Penelitian

No

Kegiatan

Oktober 2016

Nov 2016

2

3

2 3

=

Konsolidasai Tim

D =

N

Penyusunan Pedoman
Wawancara

an

Pengurusan izin penelitian

Pengumpulan Data

an

Analisis Data

Penyusunan Laporan

Seminar Hasil

an

QN OB W

Penyusunan Artikel untuk
publikasi
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian Kajian tentang Integritas Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia
Gorontalo dalam Membentuk Siswa Berkarakter dan Berprestasi. Deskripsi hasil
penelitian diuaikan dalam tiga bagian, yakni integritas MAN Insan Cendekia Gorontalo,
Membentuk Siswa Berkarakter dan Siswa Berprestasi, sebagai berikut :
1. Integritas MAN Insan Cendekia Gorontalo
Data yang dikumpulkan berkenaan dengan Integritas MAN Insan Cendekia
Gorortalo diambil melalui angket yang diberikan kepada siswa, wawancara dengan
pihak terkait serta didukung dengan dokumentasi. Adapun temuan penelitian tentang
Integritas MAN Insan Cendekia dilihat dari bebeapa indikator, kejujuran ilmiah
Akademik, Kebebasarimiah/mimbar, berpikir rasional, tanggungjawab, keberanian,
tanpa pungutan liar/korupsi, perkembangan aspek kemanusiaan, konsistensi, norma
kerja, relasi guru dan siswa berjalan baik, lingkungan madrasah dan usaha
mengembangkan diri. sebagai berikut
a. Kejuj uran limiah Akademik
Kejujuran ilmiah akademik menopang konstruksi integrtas MAN Insan
Cendekia Gorontalo, dapat dilihat melaBiitem pertanyaan, antara lain; 1) siswa
diminta untuk tidak berperilaku menjiplak karya orang lgptagiarism), 2) Hasil
kefja siswa berupa ujian, dikembalikan guru untuk dikoreksi bersama, 3) Siswa
dilibatkan dalam sosialisasi budaya malu menyontek ketika mengikuti ujian atau
ul angan dengan motto AJujur Yes Prestasi
Berkenaan dengan tindakan untuk tidak melakukan perbuatenijiplak
karya orang flagiarisim), dapat disajikanakta dan realitas, dalam tabell5di
bawah ini :

Tabel 51. Siswa diminta perilaku tidak menjiplak karya orang laladiarism)

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 83 415 77,57
Sering 4 18 72 16.82

Kadangkadang 3 3 9 2,80
Jarang 2 1 2 0,94
Tidak Pernah 1 2 2 1,87
Jumlah 107 500 100
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Berdasarkan tabel 5.1. di atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang

menj awab

fsel al

uo

terdapat

8 3

o r amgg

at au

atau 16,82%, kadaAgadang 3 orang atau 2,80%, jarang 1 orang atau 0,94% dan

tidak pernah 2 orang atau 1,87%. Analisis jawaban dari responden yang ada dari

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan

jawaban selalu sebaaly 83 orang atau 77,57%, dari 107 orang siswa yang

dijadikan
(plagiarism).

responden diminta perilaku tidak

menjiplak karya orang

lain

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor

kepala madrasah, guru dan tenaga kependidikimmya menanamkan sikap dan

perilaku jujur agar siswa tidak menijiplak karya orang kgilagiarism) alias jujur

secara akademik yakni 500/535 x 100 = 93,46%, artinya berada pada kategori

sangat baik

Kejujuran

iImiah akademik juga ditanamka melalui

pemhkasaan

pengembaliamilai hasil kerja siswa untuk dikoreksi dapat disajik@rdasarkan

fakta dan realitasnyaeperti yang ada di dalam tabeP5di bawah ini :

Tabel 52. Hasil kerja siswa berupa ujian, ulangan dikembalikan untuk dikoreksi

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 38 190 35,70
Sering 4 50 200 46,70
Kadang 3 18 54 16,80
kadang
Jarang 2 1 2 0,80

Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 446 100

Berdasarkan tabel 5.2. di atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang

menj awalbuoOf steelrad ap a't

38

orang

at au 35,

6 %,

atau 46,7%, kadarkpdang 18 orang atau 16,8%, jarang 1 orang atau 0,8%.

Analisis jawaban dari responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa sebagian besar responden membeliaaban selalu sebanyak 50 orang

atau 35,6%, dari 107 orang siswa

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor

nilai hasil kerja siswa dikembalikan untuk dikoreksirsama, yaknd46/535 x 100
= 83,36%beradapada kategotbaik.
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Disampin itu, kejujuran ilmiah akademik dibentuk melaosialisasi budaya

malu menyonteksosialisasi mt t o

dan realitasnya, seperti yaada di dalam tabel.5. di bawah ini

AJuj ur

Yda&pat difajikansfakta s i

Tabel5.3.sosialisasibdaya mal u menyontek Motto

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 69 345 64,49
Sering 4 27 108 25,23
Kadang 3 6 18 5,61

kadang

Jarang 2 3 6 2,80
Tidak Pernah 1 2 2 1,87
Jumlah 107 479 100

OK

nJuj

Berdasarkan tabel 5.3i dtas, dapat dijelaskan bahwa responden yang

menjawab selalu terdapat 69 orang atau 64,49%, yang menjawab sering 27 orang

atau 25,23%, kadadAgadang 6 orang atau 5,61%, jarang 3 orang atau 2,80% dan

tidak pernah menjawab 2 orang atau 1,87%. Analisis jawaari responden yang

ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden

memberikan jawaban selalu sebanyak 69 orang atau 64,49 %, dari 107 orang siswa

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor

sosialsasi budaya malu menyontettengan mt t o

AJujur

0 Yakrs:

479/535 x 100 = 89,88, artinya berada pada kategori Sangat Balik.

Hasil analisis terhadap kajian tentang kejujuran ilmiah akademik di MAN
Insan Cendekia Gorontalo dijabarkan dalam it8m pernyataan,
perhitungan menggunakadeighted Means Scordt/MS) dalam dari tabel 5.4. di

bawabh ini.

Tabel 5.4. Hasil perhitungan presentase jawaban siswa dalam terbentuknya

dilakukan

S . Bobot Skor

SE|No| 5 4 3 2 1 | F|x S;)OV

EE F| X | F| X X|1F]| X | F|X

§f__‘: 1 |83 41518 72| 3 9 |1 2 3 | 3107|501 |9247

__@g 2 |38 (190 50|200| 18 |54 |1 | 2 0O | 0 |107|446| 83,36

"E3= 3 | 69345 27|108| 6 | 18| 3| 6 2 | 2|107|479| 89,53
Jumlah E X = 26,85

Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Prest

Dari tabel 5.4 yang disajikan di atas dapat dijelaskan bahwa nilai kejujuran

iimiah akademik tertinggi @dalah pernyataan yakni siswAdak berperilaku
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menjiplak karya orang laimplagiarism) dengan perolehan 92,47%. Sedangkan skor
terendah adalah pernyataaasil kerja siswa dikembalikan untuk dikorekgrsama
dengan perolehan 83,36%. Sekaligus skor-naita 88,46%, jika dikonsultasikan
pada kriteria peniliaan maka disimpulkan berada pada kategori Sangat Baik.

Jika dilihat dari hasil perhitungan di atas, menggambarkan bahwa
kejujuran ilmiah akademik sudah berada pada kondisi baik, hal ini dipeiéngan
hasil wawancara dengan Kepala MAN Insan Cendekia Gorontalo menjelaskan:

Pentingnya menanamkan nilai kejujuran pada siswa di madrasah yakni di
MAN Insan Cendekia Gorontalo menempatkan kejujuran sebagai indikator
utama atau wujud utama dari integritas di nagdh yaitu dijadikan
prioritas bahkan upaya pihak madrasah menjadikan sebagai prioritas itu
dituangkan dalam salah satuh dari tujuh corvalue atau-miéai dasar
MAN Insan Cendekia Gorontalo bahkan integritas ini tidak hanya muncul
dari nilaknilai dasaryang diterapkan di MAN Insan Cendekia Gorontalo
tetapi kemudian dihampir semua kementrian dan lembaga yang ada di
negara kita (W/KM/15.06.16).

Sekaligus didukung oleh gur8KI di MAN Insan Cendekia Gorontalo
yang menyatakan:

Kami memimpin pembelajaranebartikami guru itu harus mengupayakan
perbaikan prestasi belajar siswa, mengkoreksi hasil belajar guna
mendapatkan informasi perkembangdalam pembelajaran sehingga
menjadi thu. Dalam hal lain jik&amiguru yang memimpin pembelajaran
berupayamemberikan dukunganterhadapprosespembelajaran, misalnya

guru mendukung bahwa pengajaran yang memfokuskan pada kepentingan
belajar siswa harus menjadi prioritd&ndala pasti ada yah, tetapi guru
harus tetap menjalankan tugasnya dengan baik memimpin pemdoelaja
di k éN/GSKI1/[2206.16)

Demikian juga penjelasan dawakil Kepala MadrasahWKM) MAN

Insan Cendekia Gorontalo yaitu:

Peranan penting dalam mengembangkan nilai kejujuran pada siswa yaitu
guru itu kan memberikan arahan bahwa bersikap jujur itgatdmaik dan
dianjurkan oleh agama kita, sehingga guru harus menanamkan rasa
kejujuran itu sejak awal dengan memberikan rammasubu kepada siswa
bahwa kalau kaitannya guru dengan siswa dalam hal kejujuran dalam
pelaksanaan pembelajaran baik dalam pelaksangian atau kegiatan
lainnya, sehingga apabila sudah ditanamkan dengan baik dan diberikan
ramburambu apabila siswa melanggar maka rawgbu tersebut
menjadi acuan, seperti misalnya dalam pembelajaran ada siswa yang
menyontek, nah kalau di Insan CenidekGorontalo jika ketahuan
menyontek maka nilainya 0 (nol), kemudian tidak ada ujian susulan dan itu
sangat berefek kepada siswa untuk melakukan persiapan lebih matang lagi
dalam pembelajarapembelajaran berikutnya. Jadi dengan aturan yang
jelas dan ketatersebut membuat siswa menanamkan dalam dirinya bahwa
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berlaku jujur itu sangat penting dimanapun siswa itu itu berada. Kendala
dalam mendidik siswa untuk selalu jujur yaitu pertaamaa mungkin

siswa pada awalnya atau masih kelas X siswa masih membaaviamal

di SMP nya misalnya melakukan kegiatan bertanya itu adalah hal yang
biasa kalau disini itu merupakan hal yang aib kalau siswa melakukan itu.
Namun sebelumnya tentu diberi pengenalan seperti yang dijelaskan diatas
yaitu ada rambwambu, sehingga sismahu bahwa pola pembelajaran di

| nsan Cendeki a i tu adal ah jujur
(3.1/W/WKM/27.06.16)

Demikian pula ditambahkan oleh Kepala MAN Insan Cendekia Gorontalo

mengenai penerapan niailai kejujuran akademik yaitu:

Menerapkan nilanilai kejujuran di lingkungan madrasah yakni yang
pertama itu dari pengajarnya dulu yang memberikan contoh kejujuran
seperti dalam hal pemberian nilai, jadi tidak ada misalnya anak si A bisa
mendapatkan nilai 100 padahal yang dicapai hanya 80 saja. Jadi kalau di
MAN Insan Cendekia Gorontalo apa yang siswa peroleh itulah yang
ditampilkan oleh guru, bahkan nilai yang didapat tersebut setelah ulangan
biasanya dikoreksi bersama, kemudian ada yang ditempel, kemudian untuk
memotivasi dari siswa itu sendiri perlu tandageam dari guru asuh/orang

tua siswa. Jadi dari guru sendiri dalam hal pemberian nilai juga
menanamkan kejujuran dan jika siswa itu harus melewati remedial maka
siswa tersebut harus melewatinya, jadi di MAN Insan Cendekia Gorontalo
bahwa nilai itu tidak bisd i katrol .o (W KM/ 15.06.16
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya menanamkan

nilai kejujuran pada siswa di madrasah yakni di MAN Insan Cendekia Gorontalo
menempatkan kejujuran sebagai indikator utama atau wujud utama dari integritas d
madrasah Peranan penting dalam mengembangkan nilai kejujuran pada siswa yaitu
guru memberikan arahan pada siswa bahwa bersikap jujur itu sangat baik dan
dianjurkan oleh agama kita sehingga guru harus menanamkan rasa kejujuran itu
sejak awal kepada siswkendala dalam mendidik siswa untuk selalu jujur yaitu
mungkin hanya terdapat diawal saja atau siswa baru yaitu mungkin saja ada siswa
baru yang masih membawa pola lama di SMP nya. Menerapkamitaligkejujuran
di lingkungan madrasah yaitu yang pertaa dari pengajarnya dulu yang
memberikan contoh kejujuran, contohya seperti dalam hal pemberian nilai, kalau di
MAN Insan Cendekia Gorontalo apa yang siswa peroleh itulah yang ditampilkan
oleh guru, bahkan nilai yang didapat tersebut setelah ulangamymad&oreksi
bersama, kemudian ada yang ditempel.

Berbagai pernyataan diatas juga diperkuat oleh hasil observasi yang
dilakukan peneliti melihat kepala madrasah dan guru melaksanakan pembelajaran di

kelas sudah bailsiswadiminta untuk tidak berperilakmenjiplak karya orang lain
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(plagiarism), 2) mengembalikan guru untuk dikoreksi bersama, 3) Siswa dilibatkan

dalam sosialisasi budaya matlengammot t o AJuj ur Yes Prestas

. Kebebasan ilmiah/mimbar
Kebebasan ilmiah/mimbar akademik menjadi indikatmmdtruksi integritas
MAN Insan Cendekia Gorontalo, dapat dilihat melaluitédn pertanyaan, antara
lain; 1) Kepala Madrasah, guru dan pegawai bekerja dalam keadaan senang dan
tidak tertekan oleh pihak lain guna mempengaruhi sikap dan pendapatnya, 2)
Kepala madrasah, guru dan pegawai berani mengemukakan pendapat guna
memberikan pertimbangan dan keyakinannya.
Berkenaan dengan kerjeala madrasah, guru dan pegawai dalam keadaan
senang dan tidak tertekan oleh pihak lain guna mempengaruhi sikap dan
pendapatya, dapat disajikan fakta dan realitas, seperti dalam &@beti bawah ini

Tabel 5.5. Kepala Madrasah, guru dan pegawai bekerja dalam keadaan senang tidak
tertekan oleh pihak tertentu dalam menyampaikan sikap dan

pendapatnya.

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 67 335 62,62
Sering 4 36 144 33,64

Kadangkadang 3 2 6 1,88
Jarang 2 1 2 0,93
Tidak Pernah 1 1 1 0,93
Jumlah 107 488 100

Berdasarkan tabel 5.5. di atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang
A s e | mangiabau 62&62%] yapganenja®ab sering 36 orang
atau 33,64%, kadaAgadang 2 orang atau 1,88%, jarang 1 orang atau 0,93% dan

menj awab

tidak pernah 1 orang atau 0,93%. Analisis jawaban dari responden yang ada dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagianabessponden memberikan
jawaban selalu sebanyak 67 orang atau 62,62%, dari 107 orang siswa yang
berpartisipasi menyatakan kepala Madrasah, guru dan pegawai bekerja dalam
keadaan senang tidak tertekan oleh pihak tertentu dalam menyampaikan sikap dan
pendaptmya

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian kerja
kepala Madrasah, guru dan pegawai bekerja dalam keadaan senang tidak tertekan
oleh pihak tertentu dalam menyampaikan sikap dan pendapatnya sebagai berikut :
488/535 x 100 = 921%, artnyderada pada kategori Sangat Baik.
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Kebebasan
madrasah, guru dan pegawai memiliki keberanian mengemukakan pendapat guna

ilmiah/mimbar di

Madrasah diamati dari realkapala

memberikan pertimbangan dan keyakinannya dapat dicermatitadsei 56 di

bawah ini :

Tabel 56. Keberanian mengemukakan pendapat

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase

Selalu 5 61 305 57,01

Sering 4 38 152 35,51

Kadangkadang 3 8 24 7,48

Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah 1 0 0 0,00

Jumlah 107 481 100
Berdasarkantabel 5.6. di atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang

menj awab Aselalud terdapat 61 orang atau

atau 35,51%, kadargadang 8 orang atau 4,48%, jarang dan tidak pernah tidak ada
yang menjawab sama dengan 0,00%. Amajawaban dari responden yang ada dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan
jawaban selalu sebanyak 61 orang atau 57,01%, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencamaian sk
kepala madrasah, guru dan pegawai memiliki keberanian mengemukakan pendapat
guna memberikan pertimbangan dan keyakinaryayai 481/535 x 100 = 89,94,
artinya berada pada kategori Sangat Baik

Hasil analisis terhadap kajian tentang kebebasan ilmiah/aminvbAN
Insan Cendekia Gorontalo dapat dijabarkan dalam 2 item pernyataan dengan
melakukan perhitungan menggunak#eighted Means ScoredWMS), seperti
tabel 5.7, yakni:

Tabel 5.7. Hasil perhitungan presentase jawaban

T Bobot Skor
_E_No 5 4 3 2 1 | F|X So‘joor
ScE FIX|F| X |F|X|F| X F | X
< 58 1 |67 |335/36(144| 2 | 6 | 1| 2 1 | 1 |107]|448|83,74
E%g 2 | 61305(38|152 8 |14 |/0| O 0 | 0|107|481|89,91
é Jumlah E X =
247/3=86,82
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengaorki@egban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari tabel 5.7 yang disajikan di atas dapat dijelaskan bahwa kebebasan

ilmiah atau mimbar tertinggi adalah pernyat&apala madrasah, guru dan pegawai
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memiliki keberanian mengemukakan pendapat guemlberikan pertimbangan dan
keyakinannyayakni 89,906. Sedangkan skor terendah adalah pernyakagoala
madrasah, guru dan pegawai bekerja dalam keadaan senang tidak tertekan oleh
pihak tertentu dalam menyampaikan sikap dan pendapatnya, yakni 83,74%
Sekalgus skor rataata 86,82%, jika dikonsultasikan pada kriteria peniliaan maka
disimpulkan berada pada kategori Sangat Baik

Hasil Angket diatas dikonfrrmasikan dengan observasi dan wawancara
dengan pihalpihak terkait diperoleh gambaran situasi MadrasahnirSandekia,
diantaranya pernyataaBuru Bahasa Inggrismengenai keberanian dan berbagai
pertimbangan yang disampaikan kepada siswa dalam membangun integritas
madrasah, sebagaimana pernyataan dibawah ini:

Gaya saya dalam mengajarkan Bahasa Inggris, atabmahgenting yang
disampaikan tidak menoton tetapi meminta siswa partisipasi dan sekaligus
siswa ditugasi memimpin kelas. Pertimbangannya, di dalam kelas ada dua
pihak yaitu guru dan siswa. Jika hanya saya terus yang aktif maka siswa
merasa terintimidasiyntuk menghindari hal itu maka saya mendengarkan
pendapat dari mereka. Gaya saya menyampaikan berbagai pikiran dan
pendapat dengan bebas tanpa intimidasi berpengaruh terhadap siswa. Karena
kualitas belajar siswa serta para lulusan ditentukan oleh kebarhas
pelaksanaan proses belajar mengajar yang merdeka dan berani
menyampaikan kebaikan dan kebenaran itu (1.5/W/GBI1/22.06.16)

Demi ki an juga ditambahkan Guru Qur dat
yang menyatakabahwa:

Setiap guru memiliki keberanian yang lbedabeda, karena itu madrasah
menjamin dan memberikan penguatan untuk guru menyampaikan metode
pembelajaran dan pertimbangan keilmuannya secara bertanggungjawab.
Tetapi dari pandangan saya lebih banyak guru yang menggunakan pola
penyampaiannya secara dekradis. Artinya kerja sama antara guru dan

si swa, terarah serta menghasil kan
(1.5/W/GQH/27.06.16)

Berdasarkan pernyataan diatas diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti bahwa dalam pembelajaran siswa dan guru-sama berperan aktif,
samasama menikmati posisi maskngasing, sehingga terjadi pembelajaran yang
berkualitas.

. Berpikir rasional

Berpikir rasional menjadi bagian dari konstruksi integritas MAN Insan

Cendekia Gorontalo, yang dapat dilihat melaluieIn pertanyaan, antara lain; 1)

kepala madrasah guru dan pegawai bekerja sesuai dengan keadaan yang
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sebenarnya, tidak menambah maupun mengurangi fakta yang2adaepala
madrasahguru dan pegawai bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan
atau digpakati

Dinamika dan kondisi kerja, diman@palamadrasahguru dan pegawai
bekerja sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, tidak menambah maupun
mengurangi fakta yang addapat disajikan fakta daealitas, seperti dalam tabel
5.8. di bawah ini :

Tabel5.8. Kepalamadrasahguru dan pegawai belfa sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya, tidak menambah maupun mengurangi fakta yang ada

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 71 355 66,36
Sering 4 32 128 29,91
Kadang 3 3 9 2,80
kadang
Jarang 2 1 2 0,93
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 494 100
Berdasarkan tabel 5.8. di atas, dij el

terdapat 71 orang atau 66,36%, sering 32 orang atau 29,91%, Hadkamy 3
orang atau 2,80%, jarang 1 orang atau 0,98f&lisis jawaban dari responden yang
ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebanyak 71 orang atau 66,36%, dari 107 orang siswa
yang berpartisipasi menyatakkepalamadrasahguru dan pegawaielkaja sesuai
dengan keadaan yassgbenarnya, tidak menambah maupun mengurangi fakta yang
ada

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian kepala
madrasahguru dan pegawai bela sesuai dengan keadaan yaefenarnya, tidak
menanbah maupun mengurangi fakta yang,agikni 494/535 x 100 = 92,34%,
artinya berada pada kategori Sangat Baik

Kebebasanilmiah/mimbar di Madrasahdiamati dari realitaskepala
madrasahguru dan pegawai bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan
atau disepakati dapat dicermati deaipel 5.9di bawah ini :

Tabel 59. Bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan atau disepakati

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 70 350 65,42
Sering 4 34 136 31,78

Kadang 3 3 9 2,80
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kadang
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 495 100

Berdasarkan tabel 5.9. di atas, dapat dijelaskan responden yang menjawab
Asel al 70 65, 042%
31,78%, kadangadang 3 orang atau 2,80%arang dan tidak pernah, tidak ada

uo terdapat orang atau
yang menjawab sama dengan 0,00%. Analisis jawaban dari responden yang ada dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan
jawaban selalu sebanyak 61 orang atau 57,01%, dari 107 oramag Ssisw

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
kepalamadrasah guru dan pegawai bekerja sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan atau disepakagakni 495/535 x 100 = 92,%2, artinya berada pada
kategori Sangat Baik.

Hasl analisis terhadap kajian tentang bepikir rasional ditandai dengan
bekeja sesuai dengan keadaan yasgbenarnya, tidak menambah maupun
mengurangi fakta yang adaesuai dengan prosedur yang telah ditentukan atau
disepakati yang dijabarkan kedalam 2 ibe pernyataan, dilakukan perhitungan
menggunakaWeighted Means ScordWWMS), maka didapatkan gambaran secara
factual seperti tabel 5.10.

Tabel 5.10. Hasil perhitungan presentase jawaban

= Bobot Skor

& Skor
%Tﬁ No 5 4 3 2 1 F | X y
m S 0
= 2 F| X | F| X |F X

o

§§ 1 | 71|355/32/128/ 3 | 9 |0]| O 0O | 0 |107|448|92,%4
= 2 | 70| 3034|136 3| 9|0 O 0 | 0 |107|494|9252
_ Jumlah E X = 184.
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari tabel 5.10 yang disajikan di atas dapat dijelaskan bahwa nilai tertinggi
persentase skor diperoleladga berpikir rasional ada pada aspekpdamadrasah
guru dan pegawai bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan atau
disepakati yakni sebesar 92,52%. Skor terendahnya pada aspe&la madrasah,
guru dan pegawai beka sesuai dengan keadaangsebenarnya, tidak menambah
maupun mengurangi fakta yang agakni sebesar 92,34%. Sedangkan shkbe
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rata 92,43%, jika dikonsultasikan pada kriteria penilaian, maka disimpulkan berada
pada kategori Sangat Baik.

Jika dilihat dari hasil perhitungan dias, menggambarkan bahmwases
berpikir rasionaldari semua penyelenggara pendidikan di MAN Insan Cendekia
Gorontalo mampumenjadi bagian dari konstruksi integritas, hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara dengan Kepala MAN Insan Cendekia Gorontalo
menglaskan

Dalam kegiatan proses belajar guru mempunyai peran yang sangat penting

yaitu untuk membimbing siswa agar berpikir rasional, mampu menerima

serta memahami materi secara logis sehingga siswa lebih aktif dan kreatif
dalam proses pembelajaran.

Disampng itu diperkuat dengan pernyaaan salah seorang Guru SKI, yang
menjelaskan

Cara guru memberikan bimbingan kepada siswanyampaikan sesuatu
secara objektif, tidak menambahengurangi fakta yang adgehinggamembentuk
anakanak mempunyai karakter yangik. Kendala dalam proses pembelajaran
dalam membimbing siswa yaitu pasti setiap pembelajaran terdapat kendala- masing
masing. Tetapi kalau ahadrasahni dalam mengarahkan siswa sudah lebih ringan,
jadi kalau ngajar lebih gampang dan ringan dibandingkadrasabmadrasaHain,

di sini hanya dengan memfasilitasi siswa sudah tau arahnya, pendalamannyapun
siswa sudah tau pembelajaran seperti apa yang admadrasaht er sebut . 0O
(1.4/W/GSKI1/22.06.16)

Demikian juga ditambahkan oleh Guru Quran Hadis MAN Insamd€lea
Gorontaloyaitu:

Cara guru memberikan bimbingan kepada siswa yang berbeda karakternya
yaitu pertama guru harus mengenal pribadi terlebih dahulu setiap siswa yang
ada, setelah guru mengenal pribadi setiap siswa selanjutnya guru harus
memahami karaktesiswa. Untuk itu seorang guru juga harus berperan
sebagai psikolog yang dapat mendidik dan membimbing siswa berpikir
rasional. Guru dapat memotivasi serta memberikan solusi yang tuntas dalam
menyel esai kan masal QA/WGOH27.086) swa it u

Pernyataan diatas diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti
bahwa guru memberikan bimbingan pada siswa dengan susgggluh, logis

guna membentuk siswa berkarakter baik.
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Disamping itu, ditemui juga bahwa usaha membentuk cara bergikyg y
rasional baik untuk guru dan siswa sudah gampang dan ndid&okan karena
siswa yang masuk disana sudah memiliki potensi karakter baik dan berasal dari
siswa yang berprestasi di tingkat Madrasah Menengah Pertama (SMP) dari berbagai

daerah di Indonesi.

. Tanggungjawab

Tanggungjawab menjadi indikator Integritas MAN Insan Cendekia
Gorontalo, dapat dilihat melaluilBm pertanyaan, antara lain; K¢palamadrasah
guru, dan pegawai bekerja taat pada peratpesaturan baik diawasi maupun tidak
diawas, 2) Kepalamadrasahguru, dan pegawai memiliki rasa tanggung jawab
yang besar bila hasil kerjanya diperiksa mau melakukan perbaikan dan
penyempurnaan

Dinamika dan kondisi kerja, dimanepalamadrasahguru, dan pegawai
bekerja taat pada peraturperaturan baik diawasi maupun tidak diawasi datanya
dapatdisajikan, seperti dalam tabel 5.11 bawabh ini :

Tabel 511 Kepala madrasah gury dan pegawai bekerja taat pada peraturan
peraturan baik diawasi maupun tidak diawasi

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 66 330 61,68
Sering 4 38 152 35,52

Kadangkadang 3 3 9 2,80
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 491 100

Berdasarkan tabel 5.11 di atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang
menj awab fs el aangiatau @168% yamyanenjawah seang 38 orang
atau 35,52%, kadardgdang 3 orang atau 2,80%. Analisis jawaban dari responden
yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebanyak 61 orang at®3%?],dari 107 orang siswa
yang berpartisipasi menyatak&epalamadrasahguru, dan pegawai bekerja taat
pada peraturaperaturan baik diawasi maupun tidak diawasi

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pendegzasa

madrasahgury dan pegawai bekerja taat pada peratpenaturan baik diawasi
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maupun tidak diawasyakni492/535 x 100 = 91,96%artinya berada pada kategori
Sangat Baik

Disamping itu, diamati tanggumgjawa kepala madragaftu, dan pegawai
terhadap hasil kerjanya p#riksa sekaligus bersediaelakukan perbaikan dan
penyempurnaadapatdilihat daritabel 5.12di bawah ini :

Tabel 512.Kepalamadrasahguru, dan pegawai memiliki rasa tanggung jawab yang besar
bila hasil kerjanya diperiksa mau melakukan perbaikarpdagempurnaan

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 72 360 67,29
Sering 4 34 136 31,78

Kadangkadang 3 1 3 0,93
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 499 100

Berdasarkan tabel 5.12. di atas, dapat dijelaskan respgadgnmenjawab
Afsel aluo terdapat 72 orang atau 67, 29 %,
31,78%, kadanggadang 1 orang atau 0,93%,. Analisis jawaban dari responden yang
ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawban selalu sebanyak 72 orang atau 67,29%, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
kepalamadrasah guru dan pegawai bekerja sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan atau disepaka@kni499/535x 100 = 93,2%, artinya sangat baik

Telaah tentang tanggungjawabpalamadrasahguru, dan pegawai bekerja
taatpada aturan bailiawasi maupun tidak diawga tanggung jawab juga terhadap
hasil kerjanya diperiksasekaligusmau melakukan perbaikan daenyempurnaan
yangdijabarkan kedalam 2 item. Setelah itu dilakukan perhitungan menggunakan
Weighted Means ScordiVMS), hasilnya seperti yang tertera dalam tabel 5.13 di
bawah ini:

Tabel 5.13. Hasil perhitungan presentase jawaban

2 Bobot Skor
g ZlNo|l_5 4 3 2 1 | r|x S;JW
g g FI| X |F|X|F X
23] 1 |66[350[38[152] 3| 9 [0 0| 0 |o0]107]491|91.96
S| 2 | 72[136]34[136] 1 | 1 [0] 0 | 0 | 0 107|499 9327
Jumlah F X=185,62
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dertggorkgawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai
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Dari tabel 513 yang disajikan di atas dapat dijelaskan bahwa nilarasda
tertinggi persentase skor diperoleh pada berpikir rasional ada pada a&fa& k
madrasahguru dan pegawai bekerjass@i dengan prosedur yang telah ditentukan
atau disepakatisebsar 93,27%. Skor ratata 92,62, jika dikonsultasikan pada
kriteria penilaian, maka disimpulkan berada pada kategori Sangat Baik.

Jika dilihat dari hasil perhitungan di atas, menggambarkdiwa lepala
madrasah guru, dan pegawai memiliki rasa tanggung jawab yangrbdspat
dicermatidariwawancara yang dilakukan dengan Kepala Madirasdagai berikut;

Tanggung jawab seorang guru dalam memimpin proses pembelajaran yaitu
guru itu yang memiki hak khusus atau yang memiliki sepenuhnya
wewenang di dalam kelas, baik dalam mengatur proses, untuk itu diperlukan
integritas yang tinggi darinya (W/Kep/22.06.16)

Disamping itu, Guru Bahasa Inggris juga menyatakan bahwa tanggungjawab
membangun integass juga ada pada pihak siswa itu sendiri, sebagaimana dijelaskan
dalam wawancara dibawabh ini

Pembelajaran, membimbing siswa dalam pembelajaran yang berintegritas
bukan hanya guru yang memiliki tanggung jawab, bisa juga dari siswa itu
sendiri memberikan san dalam proses pembelajaran. (W/GBI1/22.06.16)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah,
guru memiliki tanggungjawab mengelola pembelajaran berkualitas dan sepenuhnya
wewenang dalam mengelola kelas diberikan kepada guru angngroses

pembehjaran, membimbing siswa dan makuskan kepentingan belajar siswa.

. Keberanian

Keberanian menjadi indikatontegritas MAN Insan Cendekia Gorontalo,
dapat dihat melalui 3 Item pertanyaarl) Madrasah memberikan sanksi bagi
pihakpihak yang memalsukan tanda tangan dan atau absensi diberlakukan dengan
sungguhsungguh, 2) Madrasah memberikan sanksi bagi guru dan pegawai yang
bolos bekerja dengan sunggsiingguh, 3) Kepalanadrasahdan guru bertindak
tegas membatalkan hasil ujian dan/atalangan jika ditemukan perbuatan
menyontek/atau bekerjasama

Tabel 514 Madrasah memberikan sanksi bagi pimpithkak yang memalsukan tanda
tangan dan atau absensi diberlakukan dengan sursgagguh.

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 87 435 81,31
Sering 4 14 56 13,08

Kadangkadang 3 4 12 3,74
Jarang 2 0 0 0,00
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Tidak Pernah | 1 2 2 1,87
Jumlah 107 505 100

Berdasarkan tabel 5.14 di atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang
menj awab Aselalud terdapat Bsérinpldarang at au
atau 13,08%, kadardgdang 4 orang atau 3.74% dan yang menjawab tidak pernah 2
orang atau 1.87%. Analisis jawaban dari responden yang ada dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban selalu
sebayak 87 orang atau 81,31%, dari 107 orang siswa yang berpartisipasi
menyatakamadrasah memberikan sanksi bagi ptpalak yang memalsukan tanda
tangan dan atau absensi diberlakukan dengan susgaugguh

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh gpgase pencapaian
madrasah memberikan sanksi bagi pt#pakak yang memalsukan tanda tangan dan
atau absensi diberlakukan dengan sungguigguh yakni 505/535 x 100 =
94,39%, artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Dalam membentuk adrasah yang berintegtas kepala madrasah
memberikan sanksi bagi guru dan pegawai yang bolos bekerja dengan sungguh
sungguhhal ini terlihat dari tabel 5.15 dibawah ini

Tabel 5.15Madrasah memberikan sanksi bagi guru dan pegawai yang bolos bekerja
dengan sunggublungguh

K ategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 61 305 57,01
Sering 4 36 144 33,65

Kadangkadang 3 7 21 6,54
Jarang 2 3 6 2,80
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 476 100

Berdasarkan tabel .¥5. di atas, dijelaskan responden yang menjawab
i s el tartlapab 61 orang atau 57,01%, sering 36 orang atau 33,65%, kadang
kadang 7 orang atau 6,54%, jarang 3 orang atau 2,80%. Analisis jawaban dari
responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan jawaban selaébanyak 61 orang atau 57,01%, dari 107
orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
Madrasah memberikan sanksi bagi guru dan pegawai yang bolos bekerja dengan
sungguhsungguhyakni476/535 x 100 = 88,97%artinya sangat baik
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Kepala madrasahdan guru bertindak tegas membatalkan hasil ujian
dan/atau ulangan jika ditemukan perbuatan menyontek/atau bekerjcsepedti

tabel 5.16.

Tabel 4.16. Kepalamadrasahdan guru bertindak tegas membatalkan hasil ujian
dan/atau ulangan jika ditemukan perbuatan menyontek/atau

bekerjasama
Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 98 490 91,59
Sering 4 3 12 2,80
Kadangkadang 3 2 6 1,88
Jarang 2 1 2 0.93
Tidak Pernah 1 3 3 2,80
Jumlah 107 513 100

Berdasarkn tatel 5.16. di atas, dapat dijelaskan responden yang menjawab
Nnsel al u68orargatd@l BBt yang menjawab sering 3 orang akad0%,
kadangkadang2 orang ataul,88%, jarangl orang atau0,93%, tidak pernah 3
orang atau 2,80%Analisis jawaban daresponden yang ada dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban selalu
sebanyal@8 orang atal®1,5%6, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
Kepala madrash dan guru bertindak tegas membatalkan hasil ujian dan/atau
ulangan jika ditemukan perbuatan menyontek/atau bekerjasaai, 513/535 x
100 = 95,89%artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Hasil analisis terhadap keberani@nhadappihak yang memalsukn tanda
tangan dan atau absensi diberikan sanksi dengan susgggguh, termasuk bagi
guru dan pegawai yang bolos bekerja juga diberikan saNksirasah menindak
tegas hasil ujian dan/atau ulangan jika ditemukan perbuatan menyontek/atau
bekerjasamalen@gn siswa lainnyaSetelah dilakukan perhitungan menggunakan

Weighted Means ScorgVMS), maka dapatlijelaskan seperti pada tabell®

dibawah ini
Tabel 5.17. Hasil perhitungan presentase jawaban indikator keberanian
Bobot Skor Skor
_g | No 5 4 3 2 1 Fl X ] 7o
%'g F X F | X F X | F| X F | X
% o | 1 | 8714351456 | 4 | 12|10 O 2 | 2 |107|505]|94,39
o]
£2 2 | 6130536144 7 | 21| 3| 6 0O | 0|107|476| 88,97
3 | 98(490| 3 | 12| 2 6 | 1] 2 3 | 3|107|513]| 95,88
Jumlah F X=93,
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Keterangan :
F = Frekuensi responden dengan menjageduai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Jika dilihat dari hasil perhitungan di atas, menggambarkan batavaata
rata tertinggi persentase skor diperoleh paelzeranian &palamadrasaldan guru
bertindak tegas membditan hasil ujian dan/atau ulangan jika ditemukan perbuatan
menyontek/atau bekerjasamaebesar 95,88% yang terendah pada aspek
memberikan sanksi bagi guru dan pegawai yang bolos bekerja dengan sungguh
sungguhdi MAN Insan Cendekia Gorontalo sebesar 88,978&dangkan rateata
mencapai 93,08ika dikonsultasikan pada kriteria penilaian, maka disimpulkan
berada pada kategori Sangat Baik

Mengenai keberanian melakukan tindakan membatalkan hasil ujian atau
ulangan diperkuat oleh pernyaaan kepala MAN Insan Gemdgorontalo sebagai
berikut :

MAN Insan Cendekia Gorontalo itu tidak hanya dalam tataran slogan,
simbol kelembagaan madrasah, tetapi juga di implementasikan dalam tata
tertib siswa yang menjadi keseharian siswa, di tata tertib siswa nantinya
akan bisa mgadi dokumen bahwa perwujudan integritas dalam bentuk
kejujuran terutama terlihat pada pasal ataupun point tata tertib yang
mengatur tentang pelaksanaan penilaian, baik itu penilaian proses yang
sifatnya harian maupun penilaian hasil yaitu evaluatif yaifgtnya
semester. Untuk siswa atau peserta didik yang kemudian didapati tidak
jujur atau melakukan kecurangan pada saat proses penilaian berlangsung,
maka sangsinya sangat berat dan sangsi tambahan disesuaikan dengan
sistem tata tertib dan penerapan samgs menggunakan point dan
pointnya itu sangat tinggi, dari adanya point itu maka siswa yang didapati
tidak jujur akan mendapatkan point yang mengharuskan siswa
mendapatkan skor dari madrasah, selain itu sangsi tambahannya yaitu
siswa tersebut akan mempledo nilai O (nol) dari pelaksanaan penilaian
yang siswa ikuti saat itu dan pada saat siswa kedapatan berperilaku tidak
jujur atau curang ataupun mencontek selama penilaian dilakukan dan
upayaupaya MAN Insan Cendekia Gorontalo dalam menekankan
pentingnyaintegritas khususnya kejujuran alhamdulillah tidak hanya bisa
dirasakan, bisa di nikmati oleh internal civitas akaddemika MAN Insan
Cendekia sendiri tetapi juga sudah bisa terukur atau terlihat oleh instansi
atau lembaga di luar MAN Insan Cendekia Gorantd*ada desember
2015 MAN Insan Cendekia Gorontalo memperoleh penghargaan dari
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan di hadapan Presiden Jokowi
sebagai salah satu dari 15 madrasah yang memiliki nilai integritas tertinggi
dalam kurun waktu 5 tahun penyeleaggan Ujian Nasional dari 2011
2015. Dari hal tersebut yaitu dapat menambah motivasi dari civitas
akademika MAN Insan Cendekia Gorontalo yang menempatkan atau
menekankan pentingnya integritas terutama dalam bentuk kejujuran dalam
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diri siswa yang manfaatnyidak hanya dirasakan oleh internal madrasah

tetapi juga bisa diukur oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan
republik indonesia melalui pusat penilaian pendidikan yang mengolah data
hasil Ujian Nasional siswa secara nasional sehingga mereka bisa
memperteh data, bisa memetakan iniliah kategori madrasah madrasah
yang memiliki indeks integritas ujian nasional tinggi serta indeks prestasi
ujian nasional yang tinggi yakni MAN Insan Cendekia Gorontalo menjadi

peringkat ke 2 dari 15 madrasah yang mendapathdeks integritas
tertinggi (W/KM/15.06.16).
Berdasarkan pernyataan diatas didukung dengan hasil observasi dilakukan

peneliti dengan melihat nikailai kejujuran di implementasikan dalam tata tertib

siswa yang terlihat pada point tata tertib yang mengstatang pelaksanaan

penilaian. Jika ada siswa yang kedapatan berperilaku tidak jujur atau mencontek

maka siswa tersebut memperoleh nilai nol (0). Kemudian peneliti melihat dokumen

bahwa MAN Insan Cendekia Gorontalo memperoleh penghargaan dari Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan sebagai salah satu madrasah yang memilki nilai

integritas tertinggi dalam penyelenggaraan Ujian Nasional-2015.

f. Bebas Pungutan liar/korupsi

Bebas Pungutan liar/korupsi menjadi indikator Integritas MAN Insan

Cendekia Gorontal dapat dilihat melalui 2 Item pertanyaan, antara lairfkepala

madrasahguru, dan pegawai bekerja tidak menerima segala sesuatu dalam bentuk

apapun yang bukan haknya (pungutan liar atau suap), 2) Nomor telepon khusus

untuk menerima pengaduan stakekolderfungsi dengan baik

Tabel 5.18 kepalamadrasah guru, dan pegawai bekerja tidak menerima segala
sesuatu dalam bentuk apapun yang bukan haknya (pungutan liar atau

suap).

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 94 470 87,85
Sering 4 12 48 11,22

Kadangkadang 3 1 3 0,93
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 521 100

Berdasarkan tabel 5.18 di atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang

menj awab

isel al

uo

terdapat

94 orang

at au

ataull,22%, kadanggadang 1 orang atau 0,93%. Analisis jawaban dari responden

yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden

memberikan jawaban selalu sebanyak 94 orang atau 87,85%, dari 107 orang siswa
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yang berpartisipasi mengdtankepalamadrasahguru, dan pegawai bekerja tidak
menerima segala sesuatu dalam bentuk apapun yang bukan haknya (pungutan liar
atau suap).

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pendagzaén
madrasahguru, dan pegawai bekerjialak menerima segala sesuatu dalam bentuk
apapun yang bukan haknya (pungutan liar atau sueni 521/535 x 100 =
97,38%artinya berada pada kategori Sangat Baik

Untuk memutuskan mata rantai dan upaya antisipasi adanya oknum
melakukan pungutan liar (pgli) atau layanan yang kurang bagus, disiapkanor
teleponuntuk menerima pengaduan dari stakeholder

Tabel 5.19Nomor telepon khusus untukenerima pengaduan stakeholder

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 43 215 40,19
Sering 4 36 144 33,64

Kadangkadang 3 14 42 13,08
Jarang 2 8 16 7,48
Tidak Pernah 1 6 6 5,61
Jumlah 107 423 100

Berdasarkan tabel 5.16i atas, dapat dijelaskan responden yang menjawab
Asel al uo43 dramg atau p1@,19%, yang menjawab sering 36 orang atau
33,64%, kadangadang 14 orang atau 13,08%, jarang 8 orang atau 7,48%, tidak
pernah 6 orang atau 5,61%. Analisis jawaban dari responden yang ada dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban
selalu sebanyak 43 oraatpu 40,19%, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
nomor telepon khusus untakenerima pengaduan stakeho|dexkni 423/535 x 100
=79,0806 artinya berada pada kategori Kurang Baik

Hasil aralisis terhadap kajian tentang bebasngutan liar/korupsberupa
kepalamadrasahguru, dan pegawai bekerja tidak menerima segala sesuatu dalam
bentuk apapun yang bukan haknya (pungutan liar atau suap, 2) nomor telepon
khusus untukmenerima pengaduan stakeholgang dijabarkan kedalam 2 item
pernyataan Setelah itu dilakukarperhitungan menggunakaweighted Means
ScoredWMS) didapatkan data yang bisa dicemati pada tabel 5.20 di bawah ini:
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Tabel 5.20. Hasil perhitungan presentase jawaban

Bobot Skor
No 5 4 3 2 1 F | X Skor

%
FI X |F| X | F|X

1 | 94|470] 12 48 | 1 310 0 0 107| 521| 97,38

2 43 | 215|136 144 14 | 42 | 8 | 16 6 6 | 107 | 423 79,06
Jumlah E X= 8§

o

Indikator Bebas
Punguan
liar/korupsi

Keterangan :
F = Frekuensi responden dengan menjawab sdsugian kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Jika dilihat dari hasil perhitungan di atas, menggambarkan bahwa skor
tertinggi persentaspencapaiarkepalamadrasahguru, dan pegawai bekerja tidak
menerima segala sesuatu dalam bemo&pun yang bukan haknya (pungutan liar
atau suap) yakni sebesar 97,38%. Terendah persentase skor pencapaian pada
penggunaan nomor telepon untuk menerima aduan sebesar 79,06%. Skatarata
88,22 sangat baikdal ini disebabkan oleh ketersedian alart®atgkap, yakni Jl.
Kasmat Lahay Ds. Moutong Kec. Tilongkabiléab. Bone BolangoProvinsi
Gorontalo 96138 Indonesiaemail humas@icg.sch.idTelp (0435) - 823692 Fax

(0435) i 822091 dimuat di website resmi MAN Insan Ceekia Gorotal

http://icg.sch.ig sekaligus sub menu terkait aduan stakeholder dalam

penyelenggaraan pendidikan, seperti pada gambar 4.1 di bawah ini :

'!:‘.‘) Kontak Kami x W @@

€ ) (D | icg.schuidfkontakkami @ || @cai ﬁ B 4 &4 =

Beranda Madrasah  Beritadan Pengumuman  Kontak Kami  Pembayaran

CONTACT FORM MAN ICG CONTACT INFORMATION

Name Email

Subject

Message

Gambar. 5.1. Lamaresmi MAN Insan Cendikia Gorontalo
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g. Perkembangan Aspek Kemanusiaan
Perkembangan aspek kemanusiaan menjadi indikator Integritas MAN Insan
Cendekia Gorontalo, dapat dilihat melalui 2 Item pertanyaan, antara laepalp
madrasah, guru dan pegawai memiliki rasa percaya diri yang besar dalam
mendiadapi berbagai kesulitan kerja sekaligus mencari solusinya, 2) kepala
madrasah guru, dan pegawai bekerja penuh pertimbangan melihat permasalahan
yang dihadapi serta akibakibatnya dengan seksama

Tabel 521 Kepala madrasah, guru dan pegawai memildgar percaya diri yang
besar dalam menghadapi berbagai kesulitan kerja sekaligus mencari

solusinya.

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 74 370 69,16
Sering 4 31 124 28,97

Kadangkadang 3 2 6 1,87
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 500 100

Berdasarkan tabel 5.2di atas, dapat dijelaskan bahwasponden yang
menjawab selalterdapat 74 orang atau 69,16%, yang menjawab sering 31 orang
atau 22,97%, kadargdang 2 orang atau 1,87%. Analisis jawaban dari responden
yang ala dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebanyak 74 orang atau 69,16%, dari 107 orang siswa
yang berpartisipasi menyatakkapala madrasah, guru dan pegawai memiliki rasa
percaya diri yang besar @ah menghadapi berbagai kesulitan kerja sekaligus
mencatri solusinya.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pendegyaddan
madrasah, guru dan pegawai memiliki rasa percaya diri yang besar dalam
menghadapi berbagai kesulitan kerjaadigkis mencari solusinygakni 500/535 x
100 = 93,45%artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Disamping itu, perkembangan aspek kemanusian diantaraepalak
madrasah guru, dan pegawai bekerja penuh pertimbangan meliatagalahan
yang dihadapi sertakibatakibatnya dengan seksantal ini bisa dicermati dalam
tabel 5.22 di bawah ini:
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Tabel 5.22 Kepala madrasah guru, dan pegawai bekerja penuh pertimbangan
melihat pemasalahan yang dihadapi sed&ibatakibatnya dengan

seksama
Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 67 335 62,62
Sering 4 38 152 35,51
Kadangkadang 3 2 6 1,87
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 493 100

Berdasarkan tabel 5.2 atas, dapat dijelaskan responden yang menjawab
Asel al u o067 dramg ataugG? 20, yang menjawab sering83rang atau
35,520, kadangkadang?2 orang ataul,87%.Analisis jawaban dari responden yang
ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebangdlorang ataw62,626, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
kepala madrasah guru, dan pegawai bekerja penuh pertimbangan melihat
permasalahan yang dihadapi serta akabavatnya dengan seksanyakni 493/535
x 100 = 92,146 artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Hasil analisis terhadap kajian tentapgrkembangan aspek kemanusiaan
diantaranyal) kepala madrasah, guru dan pegawai memiliki rasa percaya diri yang
besar dalam menghadapi berbagai kesulitan lssi@aligus mencari solusinya, 2)
kepala madrasah guru, dan pegawai bekerja penuh pertimbangan melihat
permasalahan yang dihadapi ser@kibatakibatnya dengan seksama yang
dijabarkan kedalam 2 item pernyataa®etelah itu dilakukan perhitungan
menggunakanVeighted Means ScordiiVMS), sebagaimana dicantumkan dalam
tabel 5.23 di bawah ini.

Tabel 5.23. Hasil perhitungan presentase jawaban

I Bobot Skor

2 _INo| 5 4 3 2 1| F| x| S

2 ;)& F| X |F|X|F|X|F| X |F]|X

)¢ 1 |74[870]31]124] 2 | 6 [O] O | 0 |0 |107]500] 9345

"9 {2 ]67]336[38[152] 2 [ 6 [0] O | 0 [0 [107]493[92,14
Jumlah E X= 972

Keterangan :
F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai
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Jika dilihat dari hasil perhungan di atas, menggambarkan bamatarata
persentase tertinggi yakniegala madrasah, guru dan pegawai memiliki rasa
percaya diri yang besar dalam menghadapi berbagai kesulitan kerja sekaligus
mencari solusinyaebesar 93,45%kor terendah, yaknidpda madrasahguru, dan
pegawai bekerja penuh pertimbangan melihatmpsalahan yang dihadapi serta
akibatakibatnya dengan seksamdak menambah maupun mengurangi fakta yang
adasebesar 92,14%. Sedangkan skor-rata adalah 92,79% berada pada kategori
Sangat Baik. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap
seorang guru SKI yang berperatalam kegiatan proses belajar guru untuk
membimbing siswa agar siswa mampu menerima serta memahami materi yang telah
disampaikan serta bertujuan agsiswa lebih aktif dan kreatif dalam proses
pembel aj aran. Dar i wawancara yang dil aku
Insan Cendekia memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam memberikan
bimbingan kepada siswa, sebagaimana diungkapkannya:

Guru bekerja dngan penuh pertimbangan dalam memberikan bimbingan
kepada siswa yaitpertamaguru mengenal pribadi terlebih dahulu setiap

siswa yang ada, setelah guru mengenal pribadi setiap siswa selanjutnya
guru memahami karakter siswa. Untuk itu ggwru disini jugaharus

berperan sebagai psikolog yang dapat mendidik dan membimbing siswa
dengan benar, dapat memotivasi serta memberikan solusi yang tuntas dalam
menyel esai kan masal QA/WKGOH27.0616)s wa 1 t u

Pernyataan diatas diperkuat oleh hasiservasi yang dilakukan peneliti
bahwa guru memberikan bimbingan pada siswa dengan susgggbuh, guru
mengenal dengan baik setiap karakter dari siswa dan guru membentuk siswa
mempunyai karakter yang baik. Guguru MAN Insan Cendekia Gorontalo
mempunyaistandar sendiri yang berhubungan dengan karakter siswa, tapi sebagai
guru bagaimana membentuk arakak mempunyai karakter yang baik dengan cara
guru harus mengenal pribadi terlebih dahulu setiap siswa setelah guru mengenal
pribadi setiap siswa selanjutnyguru harus memahami karakter siswa. Untuk itu
seorang guru juga harus berperan sebagai psikolog yang dapat mendidik dan
membimbing siswa dengan benar. Setiap pembelagatam membimbing siswa
yaitu pasti setiap pembelajaran terdapat kendala masisgg. Tetapi kalau di
MAN Insan Cendekia Gorontalo dalam mengarahkan siswa sudah lebih gampang

dan ringan karena sumber daya yang masuk sudah berkarakter baik umumnya.
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h. Konsistensi

Konsistensi menjadi indikator Integritas MAN Insan Cendekia Gorontalo,
damt dilihat melalui 4 Item pertanyaan, antara lain; madrasah tidak
membenarkan perbuatan melanggar ketentuan atau peraturan penumdimgan
yang berlaku, 2) siswa baru ditanamkan rild&i dasar berupa tidak mengelak
tanggungjawab dan tidak menghkan orang lain yang tidak sesdangan fakta, 3)
madrasah menegakan secara konsisten tata tertib siswa yang sudah disepakati dan
disosialisasikan, 4) kepalaadrasahguru, dan pegawai bekerja dengan konsisten
dan sunggusungguh

Terkait dengan konsigtei dalam upayaidak membenarkan perbuatan
melanggar ketentuan atau peraturan perundadg@ngan yang berlakbisa dilihat
dari tabel 5.24 dibawah ini.

Tabel 5.24Madrash tidak membenarkan perbuatamelanggar ketentuan atau
peraturan perundangndangaryang berlaku

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 100 500 93,46
Sering 4 5 20 4,68

Kadangkadang 3 1 3 0,93
Jarang 2 1 2 0,93
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 525 100

Berdasarkan tabel. 24 di atas, dapat dijelaskan bahwa resmongang
menj awab A s elDOarang atal@3,d@0dyang menjawab seririgjorang
atau 4,680, kadanegkadangl orang atau0,93%, jarang 1 orang atau 0,93%
Analisis jawaban dari responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian bar responden memberikan jawaban selalu sebat§@krang
atau93,460, dari 107 orang siswa yang berpartisipasi menyatakaairasah tidak
membenarkan perbuatan melanggar ketentuan atau peraturan penumdmgan
yang berlaku

Dari analisis skor dataidatas dapat diperoleh persentase pencapaian
madrash tidak membenarkan perbuatanelanggar ketentuan atau peraturan
perundangundangan yang berlakyakni 525535 x 100 =98,13% artinya berada
pada kategori sangat baik.

Konsistensi itu, bisa diamati nikailai dasarberupa tidak mengelak

tanggungjawab dan tidak menyalahkan orang la@ng ditanamkan kepada siswa,
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jlka menghadapi masalah atau realitas yang terjadi. Hal ini sesuai dengan fakta
terdapat dalam tabel 5.25 dibawah ini

Tabel 5.25 Siswa baruditanamkan nilanilai dasa berupa tidak mengelak
tanggungjawab dan tidak menyalahkan orang lain yang tidak sesuai

engan fakta, memiliki integritas

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 81 405 75,70
Sering 4 25 100 23,37

Kadangkadang 3 1 3 0,93
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 508 100

Berdasarkan tabel 5.2b atas, dapat dijaskan responden yang menjawab
selaluterdapaBl orang ataw5,70%, yang menjawab serirp orang atai23,3 P56,
kadangkadangl orang atauD,93%.Analisis jawaban dari responden yang ada dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan
jawaban selalu sebany8k orang ataw’5,70%, dari 107 orang siswa.

Jika dilihat dari hasil perhitungan di atas, menggambarkahwa
pencapaianmadraah tidak membenarkan perbuatamelanggar ketentuan atau
peraturan perundangndangan yang berlaktidak menambah maupun mengurangi
fakta yang adgakni: 508/535 x 100 = 94,95%rtinya berada pada kategori Sangat
Baik.

Madrasah meneglzan secara konsisten tata tertib siswa yang sudah
disepakati dan disosialisasikadntuk mendapatkan gambaran konsisten tata tertib
itu bisa dilihat tabel 5.26 di bawah ini.

Tabel 5.26Madrasah meneglan secara konsisten tata tertib siswa yang sudah
disegpakati dan disosialisasikan

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 69 345 64,49
Sering 4 31 124 28,97

Kadang 3 7 21 6,54
kadang
Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 490 100

Berdasarkan tabel %6 di atas, dapat dijelean responden yang menjawab
69 64, 49 %,
28,97%, kadanggadang 7 orang atau 6,54%. Analisis jawaban dari responden yang

Nfsel aluo terdapat orang atau
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ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebanyak 69 orang atau 64,49%, dari 107 orang siswa.
Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
madrasah menegakan secara konsisten tata tertib siswa yang sudah disepakati dan
disosialisasikanyakni490/535 x 100 = 91,58%rtinya Sangat Baik.
Integritas madrasah juga dibangun dari perilaku kerja kepala madrasah,
guru dan pegawai secara konsisten dan surggngguh. Hal ini terlihat dari tabel
5.27.
Tabel 5.27 Kepala madrasah guru, dan pegawai beka dengan kondisn dan

sungguhsungguh
Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 66 330 61,69
Sering 4 40 160 37,38
Kadangkadang 3 1 3 0,93
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 493 100

Berdasarkan tabel 5.2if atas, dpat dijelaskan responden yang menjawab
Asel al u o066 dramg ataugl&Po, yang menjawab sering0 orang atau
37,3%, kadangkadangl orang ataw,93%.Analisis jawaban dari responden yang
ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besgponden
memberikan jawaban selalu sebangélorang atawb1,6%6, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
Kepala madrasah guru, dan pegawai bekerja dengan kdasisdan sungguh
sungguhyakni493535 x 100 =92,14% artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Hasil analisis terhadap kajian tentangegritas kerja berupa 1tjdak
membenarkaperbuatan melanggar ketentyseraturan perundanghdangan yang
berlaku, 2) siswa bar ditanamkan nilanilai dasar berupa tidak mengelak
tanggungjawab dan tidak menyalahkan orang lain yang tidak sesuai engan fakta,
memiliki integritas, 3) madrasah menegakan secara konsisten tata tertib siswa yang
sudah disepakati dan disosialisasikan, 4) kepadalrasah guru, da pegawai
bekerja dengan konsisten dan sungguhgguh yanglijabarkan kedalam 4 item
pernyataan Setelah itudilakukan perhitungan menggunakaieighted Means
ScoredWMS), seperti tabel 5.28.
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Tabel 5.28. Hasil perhitungan presentase jawaban.

- Bobot Skor

5 | No 5 4 3 2 1 E | x S(;)Of

§ F| X |F|X|F F| X | F|X

g 1 /100,500 5|20 1 3|1 2 0O | 0 ]107|525|98,13

% 2 81 | 405| 25 |100| 1 3]0 0 0O | O ]107|508| 94,95

% 3 69 | 3451311124 7 | 22|10 O 0O | 0 ]107|490|91,58

= 4 66 | 330| 40 | 160| 1 3]0 0 0O | 0 1]107|493|92,14
Jumlah FE X= 9/

Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi Madragh tidak membenmkan perbuatanmelanggar ketentuan atau
peraturan perundangndangan yang berlaksebesar 98,13%erendahMadrasah
menegakan secara konsisten tata tertib siswa yang sudah disepakati dan
disosialisasikarsebesar 91,58%. Sedangkan skor persentaseatat@ari indicator
konsistensi yakni sebesar 94,14% yang berarti berada pada kategori Sangat Baik

Jika dilihat dari hasil perhitungan di atas, menggambarkan bahwa
pencapaianmadrasah tidak membenarkan perbuatan melanggar ketentuan atau
peraturan perundangndangan yang berlaku, tidak menambah maupun mengurangi
fakta yang adapenegakkan tata tertimadrasahmenjadi kunci terbangunnya
integritas madrasah sebagaimana dijelaska@uru Quran Hadis di MAN Insan
Cendekia Gorontalo yaitu:

e . Unt uk me mb & rMAN msan Genhdelga; sidwa harus
mengetahui tata tertib dan berbagai peraturan yang ada. Seandainya siswa
melanggar atau lainnya otomatis sistem yang berjalan. Contohnya seperti
jilka ada seorang siswa membawa laptop di jam yang tidak seharusnya
untuk mengunakan laptop itu ada konsekuensinya sendiri yakni ada
sanksinya. Kita meneggakan tata tertib secara konsisten, di setiap gedung
ini ada aturannya dan ada sanksinya, misalnya di gedung pendidikan ada
sangsinya, di gedung keasramaan ada sangsinya, senagaisangsinya.

Jadi kalau disini sistem yang di bangun dan konsisten melaksanakannya
yang dikawal oleh pimpinan terutama WKM (wakil kepala madrasah)
keasramaan, WKM akademik, WKM kesiswaan, WKM sarpras.
(W/GQH/27.06.16)

h. Norma Kerja
Norma kerja mengi indikator Integritas MAN Insan Cendekia Gorontalo,
dapat dilihat melalui 2 Item pertanyaan, antara lairkepalamadrasahguru dan

pegawai bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku di
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madrasah, 2) Kepalmadrasahmenerima informasdari guru, jika tidak masuk
kerja atau ada halangan, sekaligus menyampaikan kepada siswa

Norma kerja yang terkait dengan sikap dan tingkah laku kepala madrasah,
guru dan pegawai dapat diamati dari tabel 5.29 dibawah ini

Tabel 529 Kepalamadrasahgurudan pegawai bersikap dan bertingkah laku sesuai
dengan norma yang berlaku di madrasah.

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 67 335 62,62
Sering 4 36 144 33,64

Kadangkadang 3 4 12 3,74
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 491 100

Berdasarkan tabel 5.28i atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang
A s e6lF aangiabalb62,622%, vaagpreenjawab serir®p orang
atau33,640, kadangkadang4 orang atalB,74%. Analisis jawaban dari responden

menj awab

yang ada dari dsil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebangakorang atal62,6246, dari 107 orang siswa
yang berpartisipasi menyatakéiepalamadrasahguru dan pegawai bersikap dan
bertingkah laku sesuai dengan normaag berlaku di madrasah

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian
kepalamadrasahguru dan pegawai bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan
norma yang berlaku di madrasatakni 491/535 x 100 = 91,77%rtinya berada
pada kéegori Sangat Bagus.

Norma kerja yang sudah kokoh dan menjadi tradisi, yalepala
madrasatmenerima informasi dari guru, jika tidak masuk kerja atau ada halangan,
sekaligus guru juga menyampaikan kepada siswika ada halangan dengan
menggantikan kegiatabelajar oleh guru lainnya. Hal ini bisa diamati dari jawaban
siswa dalam tabel 5.30 di bawah ini

Tabel 5.30Kepalamadrasalhmenerima informasi dari guru, jika tidak masuk kerja
atau ada halangan, sekaligus menyampaikan kepada siswa

Kategori Bobot | Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 64 320 59,81
Sering 4 31 124 28,97

Kadangkadang 3 8 24 7,48
Jarang 2 2 4 1,87
Tidak Pernah 1 2 2 1,87
Jumlah 107 474 100
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Berdasarkan tabel 5.30 atas, dapat dijelaskan responden yang menjawab
isel al uo64 dramg ataa5®8¥6, yang menjawab seringl 3orang atau
28,90, kadanegkadang?2 orang ataul,87%, tidak pernah 2 orang atau 1,87%.
Analisis jawaban dari responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memberikan jansddalu sebanyak4 orang
atau59,82%0, dari 107 orang siswdari analisis skor data di atas dapat diperoleh
persentase pencapaian sk&palamadrasahmenerima informasi dari guru, jika
tidak masuk kerja atau ada halangan, sekaligus menyampaikan kepagjgakni
: 474535 x 100 =88,5%0, artinya berada pada kategori Sangat Bagus.

Hasil analisis terhadap kajian tentang; Kgpala madrasah guru dan
pegawai bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku di
madrasah?2) kepalamadrasalmeneima informasi dari guru, jika tidak masuk kerja
atau ada halangan, sekaligus menyampaikan kepadaysiagdijabarkan kedalam
2 item pernyataan sehingga dari pernyataan nomor 1 sampai dengan nomor 2
dilakukan perhitungan menggunakafeighted Means Scordd/MS), sebagaimana
dimuat dalam tabel 5.31.

Tabel 5.31. Hasil perhitungan presentase jawaban

Bobot Skor

No| 5 4 3 2 1 | g | x |Skor
%

FIX|F|X|F|X

1 | 6733536144 4 |12 |0 107| 491| 91,77

2 | 6432031 |124| 8 | 24| 2| 4 2 | 2107|474 88,59
Jumlah E X= 94

o
ol T
o

IndikatorNorma
Kerja

Keterangan :
F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi Kepalamadrasahguru dan pegawai bersikap dan bertingkah laku sesuai
dengan norma yang berlaku di madrass¢besar 91,77%terendah Kepala
madrasahmenerima informasi dari guru, jika tidak masuk kerja atau ada halangan,
sekaligus menyampaikan kepada sisebesar 88,59%. Sedangkan skor persentase
ratarata dari indikator norma kerja yakni sebesar 90,18% yang berarti berada pada
kategori Sangat Baik

Jika dilihat dari hasil perhitungan di atas, menggambarnkala kerja

kepalamadrasah, guru dan pegawai beatkan norma, dan aturaturan yang

54



sudah disepakati, hal ini terungkap dari wawancara yang dilakukan terGadap
Bahasa Inggrisyang menyatakan yaitu:

Guru membiasakan mulai pembelajaran dengarh&lalbaru sehingga
siswa tidak merasa bosan. Sekaligka kami berhalangan disampaikan
izin tidak masuk kerja dan diberitahu ke siswa ada guru yang
menggantikan jam mengajarnya, itu norma yang kami sudah tetapkan.
(W/GBI/22.06.16)

Demi ki an j uga di jel askan ol eh Guru
Cendekia Goronta, antara lain :

Pola komunikasi dalam pembelajaran di kelas yakni bermacaoam

pola komunikasi yang ada yaitu ada dari guru ke siswa ada siswa ke guru.

Diluar pembelajaran ada dari guru ke kepala madrasah dan sebalik, ada

dari guru ke siswa dan sebatila. Biasanya dalam pembelajaran siswa di

kelompokan berdua, berempat maupun berenam, biasanya juga ada yang

individual yang ketika guru ceramah berarti komunikasinya individual

antara guru dan siswa, kalau grup berarti antara grup dengan guru, guru

dan lepala madrasah atau bisa juga di luar pelajaran. Guru dan siswa,

Guru dan kepala madrasah bisa berjal:

Untuk menyakini faktdakta diatas, peneliti melakukan observasi
ditemukan faktd akt a berupa fdApol a kdinuankelksads i dal
MAN Insan Cendekia Gorontalo terjadi antara guru dan siswa saat pembelajaran
berlangsung sudah sangat baik seperti komunikasi dari guru ke siswa ada siswa ke
guru, ada juga dari tim ke guru. Diluar itu juga ditemukan fakta, siswa MA&hIns
Cendikia belum pernah melakukan demontrasi atas hak dan kewajibannya yang
sering menjadi tema demontrasi.

Faktafakta diatas dapat disimpulkan bahwa cara guru dalam
menyampaikan materi yaitu ada berbagai macam cara yang di sesuaikan dengan
materi sepai materi yang berhubungan dengan ekspresi, berarti di mulai dengan
dialog. Pola komunikasi dalam pembelajaran di kelas yakni bermasram pola

komunikasi yang ada yang di sesuaikan dengan metode pembelajaran

i. Relasi Guru dan Siswa Berjalan Baik
Relasi Guru dan Siswa Berjalan Baik menjadi indikator Integritas MAN
Insan Cendekia Gorontalo, dapat dilihat melalui 2 Item pertanyaan, antara lain; 1)
madrasah memiliki relasi kerja yang harmoni antara kepaldrasatdengan guru,
pegawai dan siswa, 2) kepahadrasahguru dan pegawai melayani siswa dengan
baik.
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Tabel 532 Madrasah memiliki relasi kerja yang harmoni antara kepeadrasah
dengan guru, pegawai dan siswa

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 61 305 57,01
Sering 4 44 176 41,12
Kadang 3 2 6 1,87
kadang
Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 487 100

Berdasarkan tabel 5.3@ atas, dapat dijelaskamahwa responden yang
menjawab selalterdapat6l orang atalb7,026, yang menjawab seringy} orang
atau41,126, kadamg-kadang2 orang ataul,8®6. Analisis jawaban dari responden
yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebanydkorang atalb7,026, dari 107 orang siswa
yang berpartisipasi menyatakaradrash memiliki relasi kerja yang harmoni antara
kepalamadrasalilengan guru, pegawai dan siswa

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian
madrasah memiliki relasi kerja yang harmoni antara kepaldrasaldengan guru,
pegawai daniswa, yakni 487/535 x 100 =91,03%, berarti berada pada kategori
Sangat Baik.

Disamping itu relasi guru dan siswa berjalan baik ditandai dengpald
madrasahguru dan pegawai melayani siswa dengan,lsskagaimana dijelaskan
dalam tabel 5.33

Tabel 533 Kepalamadrasahguru dan pegawai melayani siswa dengan baik

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 56 280 52,33
Sering 4 47 188 43,93

Kadang 3 4 12 3,74
kadang
Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 480 100

Berdasarkn tabel 5.33li atas, dapat dijelaskan responden yang menjawab
isel al uo056 dramg ataa52836, yang menjawab sering7 orang atau
43,93, kadangkadangd orang atalB,74%.Analisis jawaban dari responden yang
ada dari hasil penelitian ini menunkdn bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebangélorang atalb2,33%, dari 107 orang siswa.
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Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
kepalamadrasahguru dan pegawai melayani siswa dengan,tyakni : 480535 x
100 =89,726 artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Hasil analisis terhadap kajian tentang;ndadrasah memiliki relasi kerja
yang harmoni antara kepatadrasaldengan guru, pegawai dan sisviZa kepala
madrasahguru dan pegawai melayasiswa dengan baikangdijabarkan kedalam
2 item pernyataan sehingga dari pernyataan nomor 1 sampai dengan nomor 2
dilakukan perhitungan menggunakafeighted Means Scor¢d@/MS)

Tabel 5.34. Hasil perhitungan presentase jawaban

Bobot Skor
No 5 4 3 2 1 £ | x | Skor

%
X | F| X

1 | 59|295| 46184 2 6 |0 107| 485 90,65

2 56 | 280 | 47 | 188| 4 12 | O 0 0 0 | 107 | 480| 91,01
Jumlah E X= 94

o
o T
o

Indikator Relasi
Guru dan Siwa
Berjalan Baik
T
X
T

Keterangan :
F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi Kepalamadrasahguru dan pegsai melayani siswa dengan baskbesar
90,65% terendahMadrasah memiliki relasi kerja yang harmoni antara kepala
madrasahdengan guru, pegawai dan siswsebesar 90,65%. Sedangkan skor
persentase ratata dari indikator relasi guru dan siswa berjalark lyakni sebesar
90,83% yang berarti berada pada kategori Sangat Baik. Relasi kerja yang baik ini
diperkuat dengan pernyataan salah seorang guru

Pendekatan yang dilakukan dalam membangun relasi antara guru dan
siswa adalah saling memahami dan mengenal aperilsesuai etk
dilingkungan madrasah yaitu kalau dari unsur manajemen biasanya ada
pencatatan, kalau di akademik sendiri misalnya piket ada yang terlambat,
ada yang tidak masuk itu semua dilihat dari rekapan buku piket dan
ditindaklanjuti secara tidak teuka dan harus melalui etiaika, jadi
pertama dilihat rekam jejak dari siswa memberikan bantuan dan
pembinaan sesuai persoalannya. Karena bisa jadi ada k&edd@aa

yang berkaitan dengan anak atau guru sendiri, jadi kaitannya dengan hal
etikaetika ®perti itu memang harus dikelola secara kekeluargaan awalnya
namun jika agak sulit baru ditindaklanjuti secara kelembagaan, namun
kalau disini jarang ada hal yang seperti itu karena hampir semua guru
tinggal di asrama atau tinggal di dalam asrama yanglaaieadrasah. Jadi
hubungan baik guru dan siswa berjalan dengan baik. (W/WKM/27.06.16)
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Berdasarkan pernyataan diatas dilakukan juga pengamatan di MAN Insan
Cendekia Gorontalo terbukti hubungan siswa dan guru sangat harmoni dan penuh
keakraban. Hal ini teflat dari kepatuhan dan penghormatan yang diberikan siswa
kepada seluruh guru yang ada.

. FasilitasMadrasah yang mendukung

Fasilitas madrasalyang mendukungIntegritas MAN Insan Cendekia
Gorontalo, dpat dilihat melalui 2tem pertanyaan, antara laih) fasilitas sebagai
sarana pembelajaran kejujura@h pinjaman laptop dengamifi/hotspotuntuk proses
pembejaran. Berkenaan dengan sarana yang mendukung pengokohan integritas
madrasah berupa fasilitas sarana pembelajaran yang mendukung perilaku jujur,

sebagaiman bisa dimaayo, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 5.35 dibawah ini.

Tabel 5.35Fasilitas sebagai sarana pembelajaran kejujuran

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 47 235 43,94
Sering 4 45 180 42,05

Kadang 3 10 30 9,34
kadang
Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah 1 5 5 4,67
Jumlah 107 450 100

Berdasarkan tabel 5.35 di atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang
menjawab selalu terdapat 47 orang atau 43,94%, yang menjawab sering 45 orang
atau 42,05%, kadardgadang 10 orang atau3@d% dan yang menjawab tidak pernah
5 orang atau 4,67%. Analisis jawaban dari responden yang ada dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban selalu
sebanyak 47 orang atau 43,94%, dari 107 orang siswa yang Is#pparti
menyatakan semua Fasilitas sarana pembelajaran kejujuran.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase semua fasilitas
sebagai sarana pembelajaran kejujurgkni 450/535 x 100 = 84,11%artinya
berada pada kategori Baik.

Menunjang mtegritas madrasah siswa dipinjamkan laptop sekaligus
tersedia fasilitaswifi/hotspot untuk proses pembelajarasebagaimana dapat

dicermati dalam tabel 5.37 dibawabh ini.
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Tabel 537. Madrasah menfilter penggunaan wifi/hotspot pada situs

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 58 290 54,21
Sering 4 33 132 30,84

Kadang 3 15 45 14,02
kadang
Jarang 2 0 0 0.00

Tidak Pernah 1 1 1 0,93
Jumlah 107 468 100

Berdasarkan tabel 37 di atas, dapat dijelaskaasponden yang menjawab
selaluterdapab8 orang atalb4,226, yang menjawab serirg orang ata80,84%,
kadangkadangl5 orang ataul4,02%, tidak pernah 1 orang atau 0,93%nalisis
jawaban dari responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memberikanaligan selalu sebanya®8 orang atau
54,22, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
dimanamadrasalmeminjamkan laptop dan ketersediaifi/hotspot untuk proses
pembelajaranyakni 468535 x 100 =87 47% yang bermakna berada pada kategori
Sangat Baik.

Hasil analisis terhadap fasilitas yang mendukung kejujuran, dilihatldari
fasiitas pendukund) Madrasah menfilter penggunaan wifi/hotspot pada yduag
merusak karakter siswaltem pernyataaangdianalisis terdiri dari 2, setelah itu
dilakukan perhitungan menggunakafeighted Means Scord@/MS), sebagaimana
dicantumkan dalam tabel 5.38 di bawah ini

Tabel 5.38. Hasil perhitungan presentase jawaban

o Bobot Skor

SS{No| 5 4 3 2 1 | g | x |Skor

) O = Yo

iS5 FIX|F|X|F|X|F| X

E =

P21 [47]235/45]180| 10 | 30| 0| O 107 | 450] 84,11

:£5

— =2 [58[200/33[132/ 15| 45| 0| 0 | 1 | 1 |107]|468|87.47
Jumlah E X= 885

Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategoanjawa
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi MadrasahMadrasah menfilter penggunaan wifi/hotspot pada sélesar
90,65%, terendakasilitas sebagai sarana pembelajakejujuransebesar 84,11%.
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Sedangkan skor persentase qat@ dari indikator fasiltas madrasah yang
mendukung sebesar 85%%ang berarti berada pada kategori Sangat Baik. Relasi
kerja yang baik ini diperkuat dengan pernyataan salah seorandsguouQu 6 a n
Hadis MAN Insan Cendekia Gorontalo yang menyatakan:

AKegiatan pembel ajaran yang bai k tid
pembelajaran kondusif dan mendukung terjadinya proses belajar mengajar
yang baik dan efektif. Oleh karena itu MAN Insan Ceralikiemfasilitasi

lingkungan belajar yang baik semuanya sebagai sarana pembelajaran
kejujuran sekaligus dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan Yyakni suasana interaksi pembelajaran yang hidup,
mengembangkan media yang sesuai, memanfaatkan subdb@ar,
memoti vasi siswa berpartisipasi dal a
(W/GQH/27.06.16)

Untuk melihat lebih jauh fasilitas lingkungan belajar yang mendukung
integritas MAN Insan Cendekia Gorontalo tergambar dari observasi yang dilakukan
penelitipada saat pembelajaran siswa berlangsung

Disamping itu fasilitas lingkungan belajar yang baik yaitu fasilitas yang
dimaksud adalah sarana pendidikan yang ada di madrasah, berupa gedung atau
ruang kelas dan perabot serta peralatan pendukung di dalamnydia me
pembelajaran seperti buku atau sumber belajar lainnya. Selain itu kegiatan
pembelajaran yang baik tidak terlepas dari kondisi lingkungan pembelajaran
kondusif dan mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang baik dan efektif.
Fasilitas yang bisaliberikan kepada siswa yaitu berupa laptop, dengan laptop
tersebut guru memberikan tugas kepada siswa dan akan di presentasikan. Fasilitas di
madrasah ini tidak hanya laptop saja ada juga lab untuk setiap jurusan.

Hal lainnya yang mendukung pernyata@uru SKI, mengenai fasilitas
laptop yang dipinjamkan kepada siswa sebagai berikut:

Dalam memfasilitasi pembelajaran kepada siswa dipinjamkan laptop,
digunakan untuk mencari berbagai sumber belajar, presentasi tugas.
Dalam penggunaan dilakukan pengawasan y&etat. Jika terjadi
penyal ahgunaan, ma k a fasilitas t
(1.2/W/GSKI/22.06.16)

i. Usaha mengembangkan diri

Usaha mengembangkan diri menjadi indikator Integritas MAN Insan
Cendekia Gorontalo, dapat dilihat melalui 2 Item pertanyaan, datardl) kepala
madrasahmendorong guru, pegawai dan siswa mengembangkan kemampuan diri
dengan baik dan meningkatkan prestasi di berbagai bidang, 2) guru, pegawai dan
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siswa vyang berprestasi diberikan insentif dan penghargaan, sekaligus
menyampaikan kepadaswa Berkenaan dengan kepala madrasah mendorong guru,
pegawai dan siswa mengembangkan kemampuan diri dan meningkatkan prestasi di
berbagai bidang, sebagaimana persyaratan adat, sebagai diungkapkan dalam tabel
5.39.

Tabel 539 Kepala madrasahmendorong gru, pegawai dan siswa mengembangkan
kemampuan diri dengan baik dan meningkatkan prestasi di berbagai.bidang

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 61 305 57,01
Sering 4 37 148 34,58

Kadangkadang 3 9 27 8,41
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Perah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 480 100

Berdasarkan tabel 5.3@ atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang
menj awab A s el @angabalbi, 0L, gaagomeenjawab serir®y orang
atau34,580, kadanegkadang9 orang atauB,41%. Analisis jawaban dari sponden
yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebangdkorang atalb7,0%6, dari 107 orang siswa
yang berpartisipasi menyatak&epala madrasahmendorong guru, pegawai dan
siswa mengembangk kemampuan diri dengan baik dan meningkatkan prestasi di
berbagai bidang

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian
kepalamadrasatmendorong guru, pegawai dan siswa mengembangkan kemampuan
diri dengan baik dan meningkatkaregtasi di berbagai bidajygakni480/535 x 100
= 89,71%artinya berada pada kategori Sangat Bagus.

Disamping itu, berkenaan dengan usaha mengembangkan diri,ysara g
pegawai dan siswa yang berprestasi diberikan insensiérta penghargagn
sebagaimanaitémpilkan dalam tabel 5.40 di bawah ini.

Tabel 540.Guru, pegawai dan siswa yang berprestasi diberikan insentif dan penghargaan

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 78 390 72,89

Sering 4 23 92 21,50
Kadang 3 5 15 4,68

kadang

Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah | 1 1 1 0,93

Jumlah 107 498 100
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Berdasarkan tabel 5.40 atas, dapat dijelaskan responden yang menjawab
ifsel al uo78 dramg ataaif28%6, yang menjawab sering3 orang atau
21,500, kadanegkadang5 orang atau4,68%, tidak perrta 1 orang atau 0,93%.
Analisis jawaban dari responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban selalu sel@uwyakg
atau72,8%0, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat dipehobersentase pencapaian skor
guru, pegawai dan siswa yang berprestasi diberikan insentif dan penghgedaan,
498/535 x 100 = 93,08%artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Hasil analisis terhadap kajian tentarig; kepalamadrasahmendorong
guru, pgawai dan siswa mengembangkan kemampuan diri dengan baik dan
meningkatkan prestasi di berbagai bidang, 2) guru, pegawai dan siswa yang
berprestasi diberikan insentif dan pengharggang dijabarkan kedalam 2 item
pernyataanSetelah itu muncul sampai degan nomor 2 dilakukan perhitungan
menggunakaiVeighted Means Scor¢d/MS)

Tabel 5.41. Hasil perhitungan presentase jawaban

% c Bobot Skor
2% |No |5 1 3 2 1 Fox | Sker
g F X |F[X |F X |[F|x |F |X
o]
%é 1 61 |305|37|148|9 27 |0 |0 0 0 | 107]|480| 89,71
=S-c|2 |78 |390|23|92 |5 |15 |0 |0 |1 |1 |107|498]93,08
= 2 0Of jumlah E X= 91,
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi Guru, pegawai dan siswa yanegrprestasi diberikan insentif dan penghargaan
sebesar 93,088, terendahKepala madrasahmendorong guru, pegawai dan siswa
mengembangkan kemampuan diri dengan baik dan meningkatkan prestasi di berbagai
bidang sebesar 891R6. Sedangkan skor persentase-rat@a dari indikatorusaha
mengembangkan diri sebesar 9¥B%Yang berarti berada pada kategori Sangat

Baik. Relasi kerja yang baik ini diperkuat dengan pernyataan salah seorang guru

Guru Qurdédan Hadis MAN Insan Cendekia Gor
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2. Karakter Siswa MAN Insan Cendekia Gorontalo
Data yang dikumpulkan berkenaan dengan Karakter Siswa MAN Insan
Cendekia Gorontalo diambil melalui angket yang diberikan kepada siswa, wawancara
dengan pihak terkait serta didukung dengan dokumentasi. Adapun temuangoenelit
tentang karakter siswa MAN Insan Cendekia dilihat dari bebeapa indikator, religious,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
menghargai kemampuan, kaerifan, kepercayaan diri, antisipatif, bersahabat dan
komunikatif, sebagai berikut
a. Religius
Religius menjadi indikator Integritas MAN Insan Cendekia Gorontalo,
dapat dilihat melalui 2 Item pertanyaan, antara lainséelum belajar dimulai
diawali dengan berdoa, 2) beribadah sebagai wujud kesyukuran kepagla sa
pencipta alam
Tabel 5.42Sebelum belajar dimulai diawali dengan berdoa

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 81 405 75,70

Sering 4 26 104 24,30
Kadang 3 0 0 0,00

kadang

Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah | 1 0 0 0,00

Jumlah 107 509 100

Berdasarkan tabel 5.4@i atas, dapat dijelaskdmhwa responden yang
menjawab selalterdapat81 orang atauw’5,70%, yang menjawab serir@p orang
atau 24,300. Analisis jawaban dari responden yang ada dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian bes@sponden memberikan jawaban selalu
sebanyak81 orang atau75,7®%, dari 107 orang siswa yang berpartisipasi
menyatakarsebelum belajar dimulai diawali dengan berdoa

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh perses¢dsdum belajar
dimulai diavali dengan berdogakni 509535 x 100 =95,14%, artinya berada pada
kategori Sangat BailBegitu juga beribadah sebagai wujud kesyukuran kepada sang

pencipta alam, segaimana dijelaskan dalam tabe#5 dibawah ini.
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Tabel 543.Beribadah sebagai yud kesyukuran kepada sang pencipta alam

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 65 325 60,75

Sering 4 41 164 38,32
Kadang 3 1 3 0,93

kadang

Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah | 1 0 0 0,00

Jumlah 107 492 100

Berdasarkan tabel 5.43li atas, dpat dijelaskanresponden yang
menjawab selalderdapat65 orang ataw60,7%6, yang menjawab seringfl orang
atau38,320, kadanegkadangl orang ataw,93%.Analisis jawaban dari responden
yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian bepanden
memberikan jawaban selalu sebangalorang ataw60,7%%, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian
beribadah sesuai ajaran agama sebagai wujud lkesyu kepada sang pencipta
alam yaitu492/535 x 10 =91,96%, artinya berada dalam kategori Sangat Baik

Hasil analisis terhadap kajian tentaredigious, antara lairl) sebelum
belajar dimulai diawali dengan berdoa, 2) beribadah sebagai wujudkkesgmu
kepada sang pencipta algmngdijabarkan kedalam #em pernyataan, selanjutnya
dilakukan perhitungan menggunakafeighted Means Scordd/MS), sebagaimana
dijelaskan dalam tabel 5.44 dibawah ini.

Tabel 5.44. Hasil perhitungan presentase jawaban

" Bobot Skor

5 |No |5 4 3 2 1 Fox | Skor

& F X |F|Xx |F |x |Flx |F |x &

£ |1 |81 [405[26|104]/0 |0 |0 |0 |0 |O |107|509]|9514

= |2 |65 |325|41 1641 |3 |0 |0 |0 |0 |107|492]91,96

= [Jumlah E X= 903,
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobulai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi Sebelum belajar dimulai diawali dengan berdelesar 95,24, terendah
Beribadah sebagai wujud kesyukuran kepada sang penciptasebssar 91,96.

Sedangkan skopersentase ratata dari indikatorusaha mengembangkan diri
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sebesar 93,86 yang berarti berada pada kategori Sangat Baik. Relasi kerja yang

baik ini diperkuat dengan pernyataan salah seorang@uru 6 a n

Cendekia Gorontalo yang menyatakan:

Di sini Si swanya

sudah bi

Hadi

asa

s MAN

ber dooe

termasuk memulai belajar, bahkan banyak siswa yang hafgllAr 6 a n .
Memang siswa yang masuk termasuk aaa#ik yang memiliki potensi

terbaik, sehingga madrasah dalam mengarahkan siswa sllamihgan,

jadi kalau ngajar lebih gampang dan ringan dibandingkan madrasah lain,

di sini hanya dengan memfasilitasi

siswa sudah

tahu arahnya,

pendalamannyapun siswa sudah tahu pembelajaran seperti apa yang ada di
madrasah tersebut. Karena siswa dan ¢jaggal di asrama, setiap waktu
shalat dan ibadah lainnya dilakukan secara berjama,ah memberikan
pengaruh yang besar dalam penanaman-millaii religious dalam dirinya

(1.4/W/GSKI/22.06.16)

Disamping itu kegiatan yang dilaksanakan siswa berisikan-milksi

religious dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan sehari di madrasah dan di

asrama, sebagai berikut dalam tabel 5.45 dibawah ini

Tabel 5.45 Kegiatan Siswa MAN Insan Cendekia Gorontalo

NO || KEGIATAN SISWA WAKTU
1 Bangun dan persiapan shalab8h 04.00 - 04.30
2 Shalat Subuh, giraatul Al Quran 04.30 - 05.00
3 Kultum Bahasa Arab atau Inggris 05.00 - 05.15
4 Kegiatan mandiri siswa; merapikaempat tidur, meja belajar, 05.15-06.00
membersihkan kamar asrama dan mandi
5 Makan pagi 06.00- 06.20
6 Siswa berangkat menuju ke Gedung Pendidikan 06.20- 06.30
7 Tahfiz Al Quran 06.30- 07.00
8 Shalat ashar 15.15- 15.30
9 ;eggaiatan mandiri siswa, bimbingan, Klinik mata pelajaran, atau ola 15.30- 17.00
10 Persiapan mandiri siswa ke rjids 17.00- 17.30
11 Tahfiz Al Quran, mengulang dan penyetoran hafalan 17.30- 18.00
12 Shalat Maghrib 18.00- 18.15
13 Pembacaan Hadits piliha@jraatul kutub (Tafsir, Nahwu sharaf, Figh
Praktik ibadah, kegiatan bahasa (Arabic and English), Muhadasa 18.15-18.30
Pemberian Mufradat
14 Makan malam 18.30 - 18.45

65



15 Tahfiz Al Quran (Pengulangan / Setoran) 18.45-19.30
16 Shalat Isya 19.30- 19.50
17 Persiapan belajar mandiri 19.50- 20.00
18 Belajar mandiri 20.00- 21.45
19 Qiraoatul Quran gdan naum 21.45-22.00
20 Istirahat malam, tidur 22.00- 04.00

Sumber ;: MAN Insan Cendekia 2016

. Kejujuran

Kejujuran siswa menjadi indikator Integritas MAN Insan Cendekia
Gorontalo, dapat dilihat melalui 3 Item pertanyaan, antara lasgy tidak parah
menyontek pada waktu ujian, ulangan atau miasgkan tugatugas yang
diberikan guru, 2) saya tidak menulis tanda tangan palsu pada absensi atau lembaran
apapun, 3) saya menuliskan sumber referensi yang benar ketika menulis karya
ilmiah.

Berkenaan dngan perbuatamenyontek padavaktu ujian, ulangan atau
menyelsaikan tugasugas yang diberikan guriDapat diamati secara seksama
dalam tabel 5.46 di bawah ini.

Tabel 5.46Tidak pernah menyontek pada waktu ujian, ulangan atau rfesgi&an
tugastugas yang diberikan guru

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 78 390 72,90
Sering 4 28 112 26,17

Kadangkadang 3 1 3 0,93
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 505 100

Berdasarkan tabel 5.44 atas, dapat dijelaskdamhwaresponden yang
menjawab selalderdapat78 orang atau72,90%, sering28 orang ataw26,1?o,
kadangkadangl orang atawD,93%. Analisis jawaban dari responden yang ada dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan
jawaban slalu sebanyak78 orang atau72,90, dari 107 orang siswa yang
berpartisipasi menyatakamak pernah menyontek pada waktu ujian, ulangan atau

menyeesaikan tugdsgas yang diberikan guru
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Dari analisis skor data di atas diperoleh persentase pencaggeeaatan
tidak menpntek pada waktu ujian, ulangerényeésaikan tugasugas yang
diberikan guruyakni505/535 x 100 = 94,39%\rtinya berada pada kategori Sangat
Baik

Begitu juga kejujuran siswa bisa diamati dari perbuptamalsianpada
absensi atau lenalban apapurHal ini bisa diamati secara seksama dalam tabel 5.47
dibawah ini.

Tabel 5.47Tidak menulis tanda tangan palsu pada absensi atau lembaran apapun

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 86 430 80,37
Sering 4 18 72 16,82

Kadang 3 3 9 2,81
kadang
Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 511 100

Berdasarkan tabel 5.4di atas, dapat dijaskan responden yang
menjawab selalterdapat86 orang atauB0,3®6, yang menjawab serint orang
ataul6,826, kadanekadang3 orarg atau2,81%.Analisis jawaban dari responden
yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebangélorang ata80,3®6, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh péase pencapaian skor
tidak menulis tanda tangan palsu pada absensi atau lembaran,ap&puBl1/535
x 100 =95,504. Artinya berada pada kategori Sangat Baik

Disamping itu kejujuran siswa diamati juga dari tindakanmgauliskan
sumber referensi yang mar ketika menulis karya ilmialfSebagaimana dijelaskan
dalam tabel 5.48 dibawah ini

Tabel 5.48Menuliskan sumber referensi yang benar ketika menulis karya ilmiah

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 80 400 74,77
Sering 4 23 92 21,49

Kadangkadang 3 4 12 3,74
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 504 100

Berdasarkan tabel 5.4&8li atas, dapat dijelaskan responden yang

menj awab A s eB0aangatar4,76%, gaagprenjawab serirf orang
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atau21,4%0, kadanegkadang 4 orang atawB,74%.Analisis jawaban dari responden
yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebangflorang ataw4,7®6, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat dipshiqpersentase pencapaian skor
menuliskan sumber referensi yang benar ketika menulis karya ijralathh 504535
x 100 =94,20%. Artinya berada pada kategori Sangat Baik

Hasil analisis terhadap kajian tentamkgjujuran yang diamati dari
tindakan siswa 1) tidak pernah menyontek pada waktu ujian, ulangan atau
menyeesaikan tugdagas yang diberikan guru, 2) tidak menulis tanda tangan palsu
pada absensi atau lembaran apapun, 3) menuliskan sumber referensi yang benar
ketika menulis karya ilmialangdijabarkankedalam 3tem pernyataanSetelah itu
dilakukan perhitungan menggunakafeighted Means Scordd/MS), sebagaimana
dijelaskan dalam tabel 5.49 dibawah ini.
Tabel 5.49. Hasil perhitungan presentase jawaban

- Bobot Skor

@©

£ o 5 4 3 2 1 F | x Sé)or

-é FI X |F|X|F|X|F| X |F|X

S 1 | 7839028112 1 | 3 [0| 0 | 0 | 0107|505/ 94,39

£ 2 | 86/430|18| 72| 3| 9 [0| 0 | 0 |O0]107]511]9551

2 | 3 |80[400[23][ 92| 4 [12]0| 0 | 0 |0]107]504]94,20
Jumlah E X= 9/

Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi idak menulis tanda tangan pal pada absensi atau lembaran apapun
sebesar 95,84, Skor erendahMenuliskan sumber referensi yang benar ketika
menulis karya ilmiahsebesar 94,20. Sedangkan skor persentase -rata dari
indikator kejujuran siswa sebesar,98% yang berarti berada padategori Sangat
Baik. Tindakan dan perilaku jujur yang ditampilkan siswa sebagai karakter baik dan
terpuji diperkuat oleh pernyataaWakil Kepala MadrasahWKM) MAN Insan
Cendekia Gorontalo yaitu:

Peranan penting dalam mengembangkan nilai kejujuran siada yaitu

guru itu kan memberikan arahan bahwa bersikap jujur itu sangat baik dan
dianjurkan oleh agama kita, sehingga guru harus menanamkan rasa
kejujuran itu sejak awal dengan memberikan rammasabu kepada siswa
bahwa kalau kaitannya guru dengan sistedam hal kejujuran dalam
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pelaksanaan pembelajaran baik dalam pelaksanaan ujian atau kegiatan
lainnya, sehingga apabila sudah ditanamkan dengan baik dan diberikan
ramburambu apabila siswa melanggar maka rawgbu tersebut
menjadi acuan, seperti misalngilam pembelajaran ada siswa yang
menyontek, nah kalau di Insan Cendekia Gorontalo jika ketahuan
menyontek maka nilainya 0 (nol), kemudian tidak ada ujian susulan dan itu
sangat berefek kepada siswa untuk melakukan persiapan lebih matang lagi
dalam pembeljaranpembelajaran berikutnya. Jadi dengan aturan yang
jelas dan ketat tersebut membuat siswa menanamkan dalam dirinya bahwa
berlaku jujur itu sangat penting dimanapun siswa itu itu berada. Kendala
dalam mendidik siswa untuk selalu jujur yaitu pertaaraa mungkin

siswa pada awalnya atau masih kelas X siswa masih membawa pola lama
di SMP nya misalnya melakukan kegiatan bertanya itu adalah hal yang
biasa kalau disini itu merupakan hal yang aib kalau siswa melakukan itu.
Namun sebelumnya tentu diberi pendanaseperti yang dijelaskan diatas
yaitu ada rambwambu, sehingga siswa tahu bahwa pola pembelajaran di
Insan Cendekia itu adalah jujur yang di utamakan (W/WKM/27.06.16).

Demikian pula ditambahkan oleh Kepala MAN Insan Cendekia Gorontalo
yang menyatakabahwa:

Menerapkan nilanilai kejujuran di lingkungan madrasah yakni yang
pertama itu dari pengajarnya dulu yang memberikan contoh kejujuran
seperti dalam hal pemberian nilai, jadi tidak ada misalnya anak si A bisa
mendapatkan nilai 100 padahal yang dicdmaya 80 saja. Jadi kalau di
MAN Insan Cendekia Gorontalo apa yang siswa peroleh itulah yang
ditampilkan oleh guru, bahkan nilai yang didapat tersebut setelah ulangan
biasanya dikoreksi bersama, kemudian ada yang ditempel, kemudian untuk
memotivasi darsiswa itu sendiri perlu tanda tangan dari guru asuh/orang
tua siswa. Jadi dari guru sendiri dalam hal pemberian nilai juga
menanamkan kejujuran dan jika siswa itu harus melewati remedial maka
siswa tersebut harus melewatinya, jadi di MAN Insan CendekianBdo
bahwa nil ai itu tidak bisa di katr ol

Berdasarkan pernyatagernyataan diatas dapat didukung dengan hasil
observasi yang dilakukan peneliti dengan melihat -nillai kejujuran di
implementasikan dalam tata tertib siswa yanghatlpada point tata tertib yang
mengatur tentang pelaksanaan penilaian. Jika ada siswa yang kedapatan berperilaku
tidak jujur atau mencontek maka siswa tersebut memperoleh nilai nol (0).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya meramamk
nilai kejujuran pada siswa di madrasah yakni di MAN Insan Cendekia Gorontalo
menempatkan kejujuran sebagai indikator utama atau wujud utama dari integritas di
madrasah Peranan penting dalam mengembangkan nilai kejujuran pada siswa yaitu
guru memberikararahan pada siswa bahwa bersikap jujur itu sangat baik dan
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dianjurkan oleh agama kita sehingga guru harus menanamkan rasa kejujuran itu
sejak awal kepada siswa, kendala dalam mendidik siswa untuk selalu jujur yaitu
mungkin hanya terdapat diawal saja atswa baru yaitu mungkin saja ada siswa
baru yang masih membawa pola lama di SMP nya. Menerapkamifalgkejujuran
di lingkungan madrasah yaitu yang pertama itu dari pengajarnya dulu yang
memberikan contoh kejujuran, contohya seperti dalam hal pembeagrkalau di
MAN Insan Cendekia Gorontalo apa yang siswa peroleh itulah yang ditampilkan
oleh guru, bahkan nilai yang didapat tersebut setelah ulangan biasanya dikoreksi
bersama, kemudian ada yang ditempel.
. Toleransi

Toleransi menjadi indikatokarakte baik siswaMAN Insan Cendekia
Gorontalo, dapat dilihat melalui 3 Item pertanyagang mengamati perilaku
karakter siswantara lain; 1) menghargai berbagai usulan, kritik dan masukan dari
berbagai pihak termasuk teman sejgwtbersahabat dengan ters@man dari
berbagai daerah dengan latar belakang yang berbeda, 3) menjaga toleransi terhadap
pelaksanaan ibadah agama lainnya

Berkenaan dengan karakter menghargai berbagai usulan, kritik dan
masukan dari berbagai pihak, termasuk teman sejawat. Hasandilihat dari tabel
5.50 dibawabh ini.

Tabel 5.50Menghargai berbagai usulan, kritik dan masukan dari berbagai pihak
termasuk teman sejawat

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 55 275 51,40
Sering 4 46 184 42,99

Kadangkadang 3 6 18 5,61
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 477 100

Berdasarkan tabel 5.54 atas, dapat dijelaskamhwa responden yang
menjawab selalterdapats5 orang atalb1,40%6, yang menjawab seringf orang
atau42,9%0, kadanegkadang6 orang atalb,61%. Analisis jawaban dari responden
yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebang@korang atalbl,40%6, dari 107 orang siswa
yang berpartisipasi menyatakamenghargai berbagai usulan,tikr dan masukan
dari berbagai pihak termasuk teman sejawat
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Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian
menghargai berbagai usulan, kritik dan masukan dari berbagai pihak termasuk
teman sejawatakni477/535 x 100 = 89,15%Artinya berada pada kategori Sangat
Baik.

Disamping itu karakter baik siswa juga ditunjukkan dari sikersahabat
dengan temateman dari berbagai daerah dengan latar belakang yang berbeda
sebaganana dijelaskan dalam lampirarbb dibawabh ini.

Tabel 5.51Bersahabat dengan teratman dari berbagai daerah dengan latar
belakang yang berbeda

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 71 355 66,36
Sering 4 33 132 30,84

Kadang 3 3 9 2,80
kadang
Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 496 100

Berdasarkan tabel 5.5Hi atas, dapat dijaskan responden yang
menjawab selalterdapat71 orang ataw66,36%, yang menjawab serirg orang
atau30,840, kadangkadang3 orang atal?,80%.Analisis jawaban dari responden
yang ada dari hasil pelitean ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebanyalorang atau6,36%, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
bersahabat dengan tem@man dari berbagai dadr dengan latar belakang yang
berbedayakni496/535 x 100 = 92,71%Artinya berada pada kategori Sangat Baik

Karakter baik siswa dalam merawat sikap toleransi juga tercermin dari
perbuatanmenjaga toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama laktedyeni
bisa dicermati dalam tabel 5.52 dibawah ini.

Tabel 5.52Menjaga toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lainnya

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 85 425 79,44
Sering 4 17 68 15,89

Kadangkadang 3 4 12 3,74
Jarang 2 1 2 0,93
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 507 100

Berdasarkan tabel 5.52ii atas, dapat dijelaskan responden yang
menj awab A s e8b@adngiatawr, &4, gaagpreenjawab seriry orang
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atau 15,890, kadangkadang4 orang atau3,74%, jarang 1 orang atau98%.
Analisis jawaban dari responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban selalu se®@myakg
atau79,44%, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentasagaean skor
saya menjaga toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama, lgakmy®07/535
x 100 = 94,76%Artinya berada pada kategori Sangat Baik

Hasil analisis terhadap kajian tentakgrakter siswa menjaga toleransi
tercermin daril) menghargai berlgami usulan, kritik dan masukan dari berbagai
pihak termasuk teman sejaw&) bersahabat dengan terA@man dari berbagai
daerah dengan latar belakang yang berbeda, 3) menjaga toleransi terhadap
pelaksanaan ibadah agama lainryang dijabarkan kedalanB item pernyataan
sehingga dari pernyataan nomosdmpai dengan nomor dlakukan perhitungan
menggunakanVeighted Means ScorddlVMS), sebagaimana terlihat dalam tabel
5.53 di bawah ini.

Tabel 5.53. Hasil perhitungan presentase jawaban

- Bobot Skor

5 [No | 5 4 3 2 LR | x| Ser

o 0

§ FIX | FIX|F|XI|F| X | F|X

§ 1 55 | 275| 46 | 184| 6 18 | O 0 0 0 | 107 | 477 89,15

g 2 71 | 355| 33|132| 3 9 0 0 0 0 | 107 | 496| 92,71

E 3 | 85]425(17| 68| 4 |12 | 1| 2 0 | 0 |107|507|94,76
Jumlah E X= 972

Keterangan :

F = Frekuensi respondelengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi Menjaga toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama laebgaar
94,760, Skor terendahmenghargai berbagai usulan, kritik dan masukan dari
berbagai pihak termasuk teman sejagediesar 89,25. Sedangkan skor persentase
ratarata dariindicator karakter toleransi siswa sebesar 9%, 3@ng berarti berada
pada kategori Sangat Baildal ini sejalan dengan dinamika siswa yang berasal dari

berbagai daerah, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 5.54 dibawabh ini :
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Tabel 5.54 : Daerah asal siswa MAN Insan Cendekia Gorontalo dari tahun 2011

2015

| PROVINSI || 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 |
[Banten L4 | e | 7 | 3 | 6 |
\Gorontalo I 26 | 22 I 22 I 34 | 35 |
Jakarta | 17 | 17 | 10 | 11 | 8 |
Jawa Barat | 9 | 22 | 16 | 19 | 12 |
Jawa Tengah || 12 | 18 | 21 | 10 | 5 |
Jawa Timur | 18 | 16 | 15 | 11 | 3 |
[Maluku L4 | 3 | 2 JJ 1 | 5 |
INtb L2 | o | 3 ] o | o |
INtt L3 | 2 J 3 JJ 5 | 8 |
Sulawesi Selatar]| 5 | 8 [ 5 | 7 | 16 |
'Sulawesi TengaH]| 9 | 1 | 3 | 8 | 14 |
'Sulawesi Utara_ || 8 | 4 | 3 | 0 | 4 |
e HIEN R

Papua Lo | 1+ | o JJ 2 | 1 |
IDaerah lain | 3 | 5 | 7 | 8 | 2 |
JumlahMurd || 120 | 125 | 118 || 118 | 125 |

Dari berbagai daerah asal tersebut, telah menambah rasa toleransi yang
tinggi diantara siswa MAN Insan Cendikia Gorontalo. Hal ini terlidati hasil
observasi peneliti di lokasi. Dimana kerukunan, kedamaian dan persahabatan
diantara siswa terjadi begitu harmoni dalam perbedaan yang dimilikinya.

.Disiplin

Disiplin menjadi indikatorkarakter baik siswaVlAN Insan Cendekia
Gorontalo, dapat dilidt melalui 5 Item pertanyaan, antara lain;mignyelesaikan
pekerjaan rumah tepat waktu, 2) hadirnthdrasahtepat waktu, 3) mengenakan
seragammadrasahdengan rapi, 4) patuh pada aturan madrasah, 5) membolos
madrasalpada jam pelajaran sedang berlangsun

Mengenai penyelesaiaan pekerjaan rumah (PR) yang dilakukan oleh
siswa, Bisa diamati dengan seksama tabel 5.55 dibawabh ini.

Tabel 5.55Menyelesaikan pekerjaan rumtpat waktu

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 53 265 49,53
Sering 4 45 180 42,06

73



Kadang 3 8 24 7,48

kadang
Jarang 2 1 2 0,93
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 471 100

Berdasarkan tabel 5.54 atas, dapat dijelaskdmhwa responden yang
menjawab selaluerdapat53 orang ataud9,53%0, sering45 orang atau42,08%,
kadam-kadang8 orang atau7,48%, jarang 1 orang atau 0,93%nalisis jawaban
dari responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar
responden memberikan jawabagladu sebanyaks3 orang ataud9,53%, dari 107
orang siswa yang berpartisipasenyatakamrmenyelesaikan pekerjaan rumah tepat
waktu

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian
menyelesaikan pekerjaan rumagpat waktuyakni 471/535 x 100 =88,04%.
Artinya berada pada kategori Sangat Baik

Mengenai khadiran siswali madrasahtepat waktu Bisa diamati dari
tabel 5.56dibawah ini :

Tabel 556. Kehadirandi madrasatiepat waktu

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 76 380 71,03
Sering 4 28 112 26,17

Kadangkadang 3 3 9 2,80
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 501 100

Berdasarkan tabel 5.58i atas, dijeaskan responden yang menjawab
selaluterdapaf76 orang ataw 1,036, sering28 orang ataw?6,1®0, kadangkadang
3 orang ata2,80%.Analisis jawaban dari responden mumjukkan bahwa sebagian
besar memberikan jawaban selalu sebari@krang ataw 1,036, dari 107 orang
siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
saya hadir dmadrasahepat waktyyakni 501/535 x 100 = 93,64%Artinya berada
pada kategori Sangat Baik

Kedisplinan siswa lainnya tercermin dari pakasanagammadrasalyang
digunakan dalam keadaeapi. Hal ini bisa dicermati dari tabel 4.57 dibawabh ini
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Tabel 557. Mengenakan seragamadrasaliengan rapi

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 73 365 68,22
Sering 4 29 116 27,11

Kadang 3 5 15 4,67
kadang
Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 496 100

Berdasarkan tabel 5.5%li atas, dapat dijelaskan

responden yang

menjawabselaluterdapat73 orang ataw68,226, yang menjawab serir@ orang

atau27,1%6, kadangkadangb orang ataut,67%.Analisis jawaban dari responden

yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden

memberikan jawaban selalu sebany&lorang aau68,22%, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor

saya mengenakan seragamadrasaldengan rapiyakni 496535 x 100 =92,7 1%.

Artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Kedisplinan siswa juga ditunkkan pada Kkeatutan pada aturan

madrasahHal ini bisa dicermati dari pelaksanaaturan di madrasah sejsamana

dijelaskan dalam tabel®3 dibawah ini

Tabel 5.58 : Kpatutanpada aturan madrasah

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 45 225 42,06
Sering 4 58 232 54,21

Kadangkadang 3 3 9 2,80
Jarang 2 1 2 0,93
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 468 100

Berdasarkan tabel 5.58 atas, responden yang nj@nab selalu5 orang

atau 42,080, sering58 orang ataub4,2P6, kadangkadang3 orarg atau2,80%,

jarang 1 orang atau 0,93%Analisis jawaban responden menunjukkan bahwa

sebagian besar responden memberikan jawabangssebanyak58 orang atau
54,2%%, dari 107 siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian sk
kepatuhan pada aturan madrasayaitu 468/535 x 100 =87,47%. Artinya berada
pada kategori Sangat Baik.

75



Disamping itu disipling terlihat dari perilakenembolosmadrasatpada
jam pelajaran sedang berlangsuHgl ini bisa diamati dari tabel 5.59 dibawiah

Tabel 559. Tidak membolosmadrasalpada jam pelajaran sedang berlangsung

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 94 470 87,85
Sering 4 9 36 8,41

Kadangkadang 3 0 0 0,00
Jarang 2 2 4 1,87
Tidak Pernah 1 2 2 1,87
Jumlah 107 512 100

Berdasarkan tabel 5.5@i atas, dapat dijaskan responden yang
menjawab selalterdapa94 orang atal87,8%%, yang menjawab serirfjorang atau
8,41%, jarang 2 orang ataul,87%, tidak pernah 2 orang atau 1,87AMmalisis
jawaban dari responden yang ada daasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memberikan jawaban selalu sel@hyalang atau
87,83, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
saya memboloshadrasalpada jam pelajan sedang berlangsuyngkni 512/535 x
100 = 95,70%Artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Hasil analisis terhadap kajian tentadipipilin siswa yang berkarakter
baik dilihat dari 1) menyelesaikan pekerjaan rumah tepat waktu, 2) hadir di
madrasatiepat waktu, 3) mengenakan seragaadrasatdengan rapi, 4) patuh pada
aturan madrasah, 5jidak membolos madrasahpada jam pelajaran sedang
berlangsungyang dijabarkan kedalam5 item pernyataan Setelah dilakukan
perhitungan menggunakadeighted Means Soed (WMS), sebagaimana dijelaskan
dalam tabel 5.60 dibawabh ini

Tabel 5.60. Hasil perhitungan presentase jawaban

Bobot Skor
No 5 4 3 2 1 F | x | Skor
£ Yo
o F| X | F| X|F|X]|F| X F | X
(%))
s 1 | 53|/265[45|180| 8 |24 |1 | 2 0O | 0 |107|471| 88,04
% 2 |76 |380|28|112| 3 | 9 (0] O 0 | 0 |107|501|93,64
= 3 | 73]365(29|116] 5 | 15| 0| O 0 | 0 |107]496|92,71
£ 4 | 45| 225581232 3 [39|1| 2 0 | 0 |107|468| 87,47
5 194|470 9 | 36| 0| 0 |[2] 4 2 | 2107|512 95,70
Jumlah F X= 4591515
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesngadéategori jawaban
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X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi Tidak membolosmadrasalpada jam pelajaran sedang berlangssetogesar
95,700,. Skor terendalpada aspek #&atulan pada aturan madrasatebesar
87,4™0. Sedangkan skor persentase-rata dariindikator kaekter toleransi siswa
sebesar 91,84 yang berarti berada pada kategori Sangat Baik. Hal ini sejalan
dengan dinamika siswa yamgemiliki tingkat kedisiplinanyang tinggi, walaupun
ada yang merespon dengan kritis, sebagai wujud dari kecerdasan yang dimilikinya.

. Kerja Keras

Kerja keras menjadi indikatdrtarakter baik siswaMAN Insan Cendekia
Gorontalo,yang dapat dilihatdari 2 Iltem pertanyaan, antara lain; mengerjakan
soal tes dengan sesuka hati tanpa memperdulikan hasil yang akan saya peroleh, 2)
berhenti belajar jika saya menemukan kesulitan

Untuk melihat kerja keras siswa dalam mencapai prestasi sebagai karakter
baik bisa diamati dari mengerjakan soal dengan sesuka hati tanpa memperdulika
hasil yang diperoleh. Sebagaimana terdapat dalam tabel 5.61 dibawabh ini.

Tabel 561 Mengerjakan soal tes dengan sesuka hati tanpa memperdulikan hasil yang

diperoleh.

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selal 1 0 0 00,00
Sering 2 1 2 0.93

Kadangkadang 3 2 6 1,87
Jarang 4 35 140 32,71
Tidak Pernah 5 69 345 64,49
Jumlah 107 493 100

Berdasarkan tabel 5.6di atas, dapat dijelaskabahwa responden yang
menjawabseringl orang ata,93%, kadangkadang? orang ataul,87®%6, jarang 35
orang atau 32,71%, tidak pernah 69 orang atau 64,49%lisis jawaban dari
responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan jawab@aek pernarsebanyalk69 orang atal64,4%0, dai
107 orang siswa menyatakddak pernalmengerjakan soal tes dengan sesuka hati
tanpa memperdulikan hasil yang akan saya peroleh

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencsgaan
mengerjakan soal tes dengan sesuka hati tampaperdulikan hasil yang akan saya
perolehyakni493/535 x 100 =92,1%%. Artinya berada pada kategori Sangat Baik
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Disamping itu kerja keras siswa juga diamati dari karaséehenti belajar

jika menemukan kesulitaisepeti yang dijelaskan dalam tabel62 di bawah ini.

Tabel 5.62Berhenti belajar jika saya menemukan kesulitan

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 1 0 0 0,00
Sering 2 2 4 1,87

Kadangkadang 3 3 9 2,80
Jarang 4 7 28 6,54

Tidak Pernah 5 95 475 88,79
Jumlah 107 516 100

Berdasarkan tabel 5.68i atas, dapat dijaskan responden yang menjawab
menjawab serin@ orang atau 1,88, kadangkadang3 orang atau 2,80%, jarang 7

orang atau 6,54%, tidak pernah 95 orang atau 88,7Aalisis jawaban dari

responden yang ada dari hasil gér@m ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan jawabi@ak pernah 9%rang ataw88,7%6, dari 107 orang

siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor

saya berhenti belajar jika saya menemukan kesulyakni 516535 x 100 =

96,4%%. Artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Hasil analisis terhadap kajian tentakarakter kerja siswa siswa, terlihat

dari; 1) mengerjakan soal tes dengan sesuka hati tanpa memperdulikan hasil yang
akan saya peroleh, 2) beriti belajar jika saya menemukan kesulitgang
dijabarkan kedalam 2
menggunakaWVeighted Means Scord@MS), sebagaimana dijelaskan dalam tabel

5.63 dibawabh ini.

item pernyataan.

Tabel 5.63. Hasil perhitungan presentasegban

Setelah dilakukan perhitungan

o Bobot Skor

T | No| 1 2 3 4 5 F | x | Skor

Y 0 Yo

5 g X | F F F| X F | X

EX 100|121 2] 2] 6 |35 140| 69 | 345 107| 493 92,15

©

£ 2/ 0] 02| 4|3 ]9 7| 28| 95|476|107|516| 96,45
Jumlah E X= 188. ¢

Keterangan :

F = Frekuensi responden dengaenjawab sesuai dengan kategori jawaban

X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor

tertinggi Berhenti belajar jika saya menemukan kesulisgbesar 96,45%Skor
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terendahpada apek kepatulan pada aturan madrasaebesar 92,25. Sedangkan
skor persentase ratata dariindikator kaakter kerja keras siswa sebesar 9%30
yang berartiini baik berada pada kategori Sangat Baik. Hal ini sejalan dengan
dinamika siswa yangemiliki semagat kerja keras yang tinggi, pantang menyerah,

untuk mengisi kemerdekaan Indonesia.

. Mandiri
Mandiri menjadi indikatorkarakter baik siswaMAN Insan Cendekia
Gorontalo, dapat dilihat melalui 2 Item pertanyaan, antara laimehpiliki sikap
yang tidak mdah bergantung pada orang lain, 2) memiliki cara berfikir, bersikap
dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain
Berkenaan dengan memiliki sikap yang tidak mudah tergantung pada orang
lain. Karakter siswa MAN Insan Cendekia Gotalo bisa dicermati seperti yang
terdapat dalam tabel 5.64 dibawah ini
Tabel 5.64Memiliki sikap yang tidak mudah bergantung pada orang lain

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 54 270 50,47
Sering 4 48 192 44,86

Kadangkadang 3 4 12 3,74
Jarang 2 1 2 0,93
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 476 100

Berdasarkan tabel 5.@# atas, dijelaskan bahwa responden yang menjawab
selalu54 orang atalb0,4P0, seringd8 orang ataul4,86%, kadangkadang4 orang
atau3,74%, jarang 1 orang atau9B% Analisis jawaban dari responden yang ada
dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan
jawaban selalu sebanyak54 orang atau50,4®6, dari 107 orang siswa yang
berpartisipasi menyatakasaya memiliki sikap yang tidak udah bergantung pada
orang lain

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencsgaan
memiliki sikap yang tidak mudah bergantung pada orang yakni 476535 x 100
= 88,9®4. Artinya berada pada kategori Sangat Baik

Disamping itu utuk mengukur karakter mandiri dari siswa perlu
menanamkan cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang laiRlal ini bisa dicermati dari tabel 5.65 di bawah ini
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Tabel 565. Berfikir, bersikap dan bertindaks@ hak dan kewajiban dirinya dan orang lain

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 47 235 43,93
Sering 4 51 204 47,66

Kadangkadang 3 8 24 7,48
Jarang 2 1 2 0.93
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 465 100

Berdasarkan tabel 5.65 atas dapat dijeaskan responden yang menjawab
selali terdapatd7 orang ataul9,93%, yang menjawab seririgl orang atau7,66%,
kadangkadang8 orang atau7,48%, jarang 1 orang atau 0,93#alisis jawaban
dari responden yang ada dari hasil penelitian ini mekkan bahwa sebagian besar
responden memberikan jawabs@ringsebanyalkbl orang atauwd7,68%, dari 107
orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
saya memiliki cara berfikir, bersikap dan bertindak yang miesdma hak dan
kewajiban dirinya dan orang laigakni 465/535 x 100 =86,924. Artinya berada
pada kategori Sangat Baik.

Hasil analisis terhadap kajian tentakgmandirian siswa bisa diamati pada
1) sikap yang tidak mudah bergantung pada orang lairgra)leerfikir, bersikap dan
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orangy#ag
dijabarkan kedalam 2 item pernyataaSelanjutnya dilakukan perhitungan
menggunakamWeighted Means ScordWMS), sebagaiman dijelaskan dalam tabel
5.66 ditawah ini

Tabel 5.66. Hasil perhitungan presentase jawaban

= Bobot Skor

Tzu No | 5 4 3 2 1 E | x OSA)kOf

> F | X F | X |F | X |[F|X |F |X

% 1 54 | 270 |48 | 192 4 12 |1 |2 0 0 | 107|476 | 88,97

% 2 47 | 235 |51 | 204| 8 24 |1 |2 0 0 | 107 | 465| 86,92

= [Jumlah E X= 87,
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi nmemiliki sikap yang tidak mudah bergantupgda orang lairsebesar

88,9P0. Skor terendah pada aspbéfikir, bersikap dan bertindak sama hak dan
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kewajiban dirinya dan orang lagebesar 86,,92. Sedangkan skor persentase-rata
dari indikator karaktelkkemandirian siswa sebesar 8®®5/ang berdr ini baik

berada pada kategori Sangat Baik.

. Demokratis

Demokratis menjadindikator karakter baik siswa MAN Insan Cendekia
Gorontalo yanglapat dilihat melalui 2 Item pertanyaan, antara lairméjnberikan
kesempatan kepada teman orang lain mengemankgendapatnya, 2) malu
mengemukakan pendapat pada setiap sesi pelajaran, kegiatan ekstra kurikuler
maupun rapat dan pertemuan lainnya

Karakter baik seorang siswa memberikan kesempatan kepada teman dan
orang dalam mengemukakan pendapat dan pikiran. Haisa diamati dari tabel
5.67 dibawah ini

Tabel 5.67 Memberikan kesempatan kepad@man lain mengemukakan

pendapatnya
Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 61 305 57,01
Sering 4 40 160 37,38
Kadangkadang 3 6 18 5,61
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 483 100

Berdasarkan tabel 5.6@i atas, dapat dijelaskabahwa responden yang
menjawab selalderdapat6l orang atalb7,06, yang menjawab serirg0 orang
atau37,3806, kadangkadangb orang atalb,61%. Analisis jawabamlari responden
yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban selalu sebangdkorang atalb7,0%6, dari 107 orang siswa
yang berpartisipasi menyatakaaya memberikan kesempatan kepada teman orang
lain mengemukakan pendapatnya

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencaagian
memberikan kesempatan kepaianan orang lain mengemukakan pendapatnya
yakni483535 x 100 =90,28%. Artinya berada pada kategori Sangat Baik

Begitu juga karakter lainnya dalam nilailai demokratis yang

dikembangkan. Tentu tidaknalu mengemukakan pendapat pada setiap sesi
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pelajaran, kegiatan ekstra kurikuler maupun rapat dan pertemuan |afakya dan
realitas yang sesungguhnya dapat dilihat pada sa68ldibawah ini

Tabel 568 Malu mengemukakan pendapat pada setiap sesi pelajaran, kegiatan
ekstra kurikuler maupun rapat dan pertemuan lainnya

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 1 0 0 0,00
Sering 1 0 0 0,00
Kadangkadang 3 5 15 4,67
Jaang 4 35 140 32,71
Tidak Pernah 5 67 335 62,62

Jumlah 107 490 100

Berdasarkan tabel 5.68 atas, dapat dijelaskan responden yang menjawab
kadangkadang5 orang ataw,67%, tidak pernah 35 orang atau 32,71% dan tidak
pernah 67 orang atau 62,62%nalisis jawaban dari responden yang ada dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan
jawabanidak pernalsebanyal67 orang atal62,62%0, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencakaia
saya malu mengemukakan pendapat pada setiap sesi pelajaran, kegiatan ekstra
kurikuler maupun rapat dan pertemuan lainnyakni 490/535 x 100 = 91,59%
Artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Hasil analisis terhadap kajian tentanggi-nilai demdkratis yang menjadi
karakter siswa MAN Insan Cendekia Gorontalo, diantararijamemberikan
kesempatan kepada teman orang lain mengemukakan pendapatnya, 2) malu
mengemukakan pendapat pada setiap sesi pelajaran, kegiatan ekstra kurikuler
maupun rapat daneptemuan lainnygangdijabarkan kedalam 2 item pernyataan
Selanjutnyadilakukan perhitungan menggunakéfeighted Means ScordtVMS),
seperti yang terdapat pada tabel 5.69 dibawabh ini
Tabel 5.69. Hasil perhitungan presentase jawaban

Bobot Skor
No | 5 4 3 2 1 Fox | Skor
Yo
-% F | X F | X |F | X |F F

%—g 1 61 | 30540 |160|6 |18 |0 |O 0O |0 |107]|483|90,28
%g 2 67 | 33535 |140|5 |15 |0 |O 0O |0 |107]|490|91,59
=0 [Jumlah E X= 90,
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai
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Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi tidak nalu mengemukakan pendapgzada setiap sesi pelajaran, kegiatan
ekstra kurikuler maupun rapat dan pertemuan lairyayani sebesar 91,98. Skor
terendah pada aspékrfikir, bersikap dan bertindakemberikan kesempatan kepada
teman lain mengemukakan pendapatngabesar 90,28. Sedagkan skor
persentase ratata dari indikator karaktedemokratis dari siswa MAN Insan
Cendekia Gorontalo sebesar 9@®4/ang berarti ini baik berada pada kategori

Sangat Baik.

. Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu menjadidikator karakter baik siswslAN Insan Cendekia
Gorontalo, dapat dilihat melalui 2 Iltem pertanyaan, antara laibefpaya untuk
mengetahui lebih mendalam dari sesuatu yang dipelajari atau dibaca, 2) bertanya
mengenai materi baru yang dipelajddntuk mengetahui lebih mendalam apa yang
dipelajari dan dibaca siswa, dapat dijelaskan dalam tabel 5.70 dibawah ini

Tabel 5.70Berupaya mengetahui lebih mendalam sesuatu yang dipelajari atau

dibaca

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 44 220 41,12
Sering 4 51 204 47,67
Kadangkadang 3 12 36 11,21
Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah 1 0 0 0,00

Jumlah 107 460 100

Berdasarkan tabel 5.78i atas, dapat dijelaskabahwa responden yang
menjawab selalterdapat44 orang atawtl,126, yang menjawab serirfgl orang
atau 47,60, kadangkadang 12 orang ataull,2®6. Analisis jawaban dari
responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan jawabs@ringsebanyalkbl orang atauwd7,6®6, dari 107
orang siswa yang berpartisipasi menyatagaya berupay untuk mengetahui lebih
mendalam dari sesuatu yang dipelajari atau dibaca

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencsagsan
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dari sesuatu yang dipelajari atau
dibaca 460535 x 100 =85,98%. Artinya berada pada kategori Sangat Baik.
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Disamping itu rasa ingin tahu itu juga bisa dilihat dari keinginan untuk
bertanya mengenai materi baru yang dipelafdai ini bisa diamati dari tabe$.71.

Tabel 571. Bertanya mengenai materi baru yang dajegi

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 54 270 50,47
Sering 4 49 196 45,79

Kadangkadang 3 2 6 1.87
Jarang 2 2 4 1.87
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 476 100

Berdasarkan tabel 5.7di atas, dapat dijelaskaresponden yang menjaly
selaluterdapatb4 orang atalb0,47%, sering 49rang ataul5,7%b, kadangkadang
2 orang ataul,87%, jarang 1 orang atau 1,87%nalisis jawaban dari responden
yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaanselalusebanyal64 orang atalb0,4®6, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
saya bertanya mengenai materi baru yang dipelgghni 476535 x 100 =88,9P%.
Artinya berada pada kategori SanBaik

Hasil analisis terhadap kajian tentarmsa ingin tahu siswa MAN Insan
Cendekiadiantaranyal) berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dari sesuatu
yang dipelajari atau dibaca, 2) bertanya mengenai materi baru yang dipelagri
dijabarkan kedalam?2 item pernyataan. Selanjutnydilakukan perhitungan
menggunakameighted Means ScordtVMS), sebagaimana terdapat dalam tabel
5.72 berikut ini.
Tabel 5.72. Hasil perhitungan presentase jawaban

§ Bobot Skor

¥ |No |5 4 3 2 1 F | x ;kor
_ 2 F I X |F | X |F [ X |[F|[X |F |X

%S 1 44 | 220 |51 | 204| 2 36 |0 |0 0 0 |107| 460]| 85,98
%%3 2 54 | 270|141 | 196 2 6 2 |4 0 0 | 107|476 88,97
= = [Jumlah E X= 174, d
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi kertanya mengenai met baru yang dipelajasiakni sebesar 88,94. Skor

terendah pada asp#&erupaya mengetahui lebih mendalam sesuatu yang dipelajari
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atau dibacasebesar 898%. Sedangkan skor persentase -rata dari indikator

karakterrasa ingin tahwalari siswa MAN InanCendekia

i. Menghargai Kemampuan

Menghargai kemampuan menjadi indikakarakter baik siswa MANnsan
Cendekia Gorontalo, dapat dilihat melalui 2 Item pertanyaan, antara lain; 1)
menyelesaikan tugas kelompok secara bersama, 2) percaya pada kemampuan
anggotakelompok Adapun karakter yang ditampilkan berupaya menyelesaikan
tugas kelompok secara bersama. Bisa dianalisis seperti tabel 5.73 dibawah ini

Tabel 5.73Menyelesaikan tugas kelompok secara bersama

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 54 270 50,47
Sering 4 44 176 41,12

Kadangkadang 3 8 24 7,48
Jarang 2 1 2 0,93
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 472 100

Berdasarkan tabel 5.78i atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang
menj awab A s el aangabtalbQ,6%, gaagprenjawa sering44 orang
atau 41,126, kadangkadang8 orang atau7,48%, jarang 1 orang atau 0,93%
Analisis jawaban dari responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban selalu sebhmyakg
atau 50,4®6, dari 107 orang siswa yang berpartisipasi menyatakaya
menyelesaikan tugas kelompok secara bersama

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencsaygaan
menyelesaikan tugas kelompok secara bersgalai 472535 x 100 =88,22%.
Artinya berada pada kategori Sangat Baik

Disamping itu, karakter siswa bisa diamati daripdeayan pada
kemampuan anggota kelompdebagaimana dijelaskan dalam tabel 5.74 ini.

Tabel 574. Percaya pada kemampuan anggota kelompok

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 53 265 49,53
Sering 4 44 176 41,12

Kadangkadang 3 10 30 9,35
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 471 100

85



Berdasarkan tabel 5.7di atas, dijeaskan responden yang menjawab selalu
terdapat53 orang ataud9,53%, sering44 orang atau4l,126, kadanekadangl10
orang atal®,35%.Analisis jawaban responden dari hasil penelitian ini menunjukkan
sebagian besar responden memberikan jawaban selalu sel&®yalang atau
49,53%, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skr data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
saya percaya pada kemampuan anggota kelonyaéki 471/535 x 100 =88,03%.
Artinya berada pada kategori Sangat Baik

Hasil analisis terhadap kajian tentang karakter siswa dalam menghargai
kemampuanorang lain, dapat dilihat dari perspektif) menyelesaikan tugas
kelompok secara bersama, 2) percaya pada kemampuan anggota kei@mgok
dijabarkan kedalam 2 item pernyataaBelanjutnya dilakukan perhitungan
menggunakanNeighted Means ScorgVMS), selagaimana dimuat dalam tabel
5.75 dibawah ini

Tabel 5.75. Hasil perhitungan presentase jawaban

Bobot Skor
~ _No |5 4 3 2 1 E | x OS/OKOV
&3 F |[X |F |[X |F |[X |F|X |F |X
% %g 1 54 | 270|44 | 176| 8 24 |1 |2 0 0 |107|472| 88,22
= S E 2 |53 |265|44 17610 |30 |0 |0 |O |0 | 107|471 88,03
= 2 X[ jymlah E X= 88.
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi menyelesaikan tugas kelompok secara berssehasar 88,23. Skor
terendah pada aspékrupaya mengetahui lebih mendalam sesuatu yang dipelajari
atau dibacasebesar 883%. Sedangkan skor persentase -rata dari indikator
karakter menghargai kemajpun orang lain olehsiswa MAN In@n Cendekia

Gorontalo yakni sebesar 88,12 yakni Sangat Baik

J. Kearifan
Kearifan menjadi indikatorkarakter siswaMlAN Insan Cendekia Gorontalo,

dapat dilihat melalui 2 Iltem pertanyaan, antara lainm&herima keputusan yang

disepakati kelompok, 2) berusaha mengerjakan tuggss madrasahsebaik
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mungkin Adapun data tentang siswa berkenaan menerima keputusan yang
disepakati kelompok, dapat dicermati melalui tabel 5.76 dibawah ini

Tabel 5.76Menerima keputusan yang disepakafioknpok

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 56 280 52,34
Sering 4 44 176 41,12

Kadangkadang 3 7 21 6,54
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 477 100

Berdasarkan tabel 5.78i atas, dapat dijelaskabhahwa responderyang
menjawab selalterdapat56 orang atalb2,346, yang menjawab seringy} orang
atau41,126, kadangkadang7 orang atawb,5%%6. Analisis jawaban dari responden
yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawabraselalu sebanyak6 orang atalb2,3%%, dari 107 orang siswa
yang berpartisipasi menyatakasaya menerima keputusan yang disepakati
kelompok

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian
menerima keputusan yang disepakati kelomgakni sebesad77/535 x 100 =
89,19%. Artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Begitu juga karakter lainnya yang merepresentasikan karakter baik yakni
berusaha mengerjakan tugagas madrasahsebailkya. Hal ini bisa dilihat dari
tabel 5.77 di bawah ini.

Tabel 577. Berusaha mengerjakan tugiagjasmadrasatsebaik mungkin

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 67 335 62,62
Sering 4 36 144 33,64

Kadangkadang 3 4 12 3,74
Jarang 2 0 0 0,00
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 491 100

Berdasarkan tabel 5.7@i atas, dapat dijelaskan responden yang menjawab
Asel al u o067 dramg ataugG? 20, yang menjawab serin6 orang atau
33,644, kadangkadang4 orang atalB,74%.Analisis jawaban dari responden yang
ada dari hasil penelitian ini menjukkan bahwa sebagian besar responden

memberikan jawaban selalu sebangdlorang ataw62,626, dari 107 orang siswa.
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Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
saya berusaha mengerjakan tugagasmadrasalsebaik mungkinyakni 491/535 x
100 = 91,77%Artinya berada pada kategori Sangat Baik

Hasil analisis terhadap kajian tentang karakter kearifan yang terbentuk dari
siswa MAN Insan Cendekia, antara ldih menerima keputusan yang disepakati
kelompok, 2) saya berusaha mengkan tugasugas madrasahsebaik mungkin
yang dijabarkan kedalam 2 item pernyatag®elanjutnyadilakukan perhitungan
menggunakaWeighted Means ScorddlVMS), sebagaimana dimuat dalam tabel
5.78 dibawah ini
Tabel 5.78. Hasil perhitungan presentase jamab

= Bobot Skor
£ |No [5 4 3 2 1 F | x 05/k0f
0

< F |[X |F |X |F |X |F|X |F |X
£ |1 |56 [280[44|176]7 [21 [0 |0 [0 [0 |107|477]89,25
= [2 |67 [335|36|144|4 |12 |0 |0 |0 |0 |107|491|91,77
= [Jumlah E X= 90,
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjavesloa dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atal§peroleh persentasmpaian skotertinggi
berusaha mengerjakan tugasadrasahsebaik mungkinsebesar 91,28. Skor
terendah pada aspeinenerima keputsan yang disepakati kelompasebesar
89,25%. Sedangkan skor persentase -rata 90,51% dari indikator karakter
kearifan yang dilakukan siswa MAN Insan Cendekia Gorontalo berarti Sangat Baik.
. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri menjadidicator karakter b siswaMAN Insan Cendekia
Gorontalo, dapat dilihat melalui 2 Item pertanyadiantaranya 1) percaya bisa
memperoleh prestasi belajar dengan nilai terbaik, 2) menerima tugas dan
menyelesaikannya dengan penuh percayaBikenaan dengan kepercayaawsai
memperoleh prestasi belajar dengan nilai terbaik. Bisa dicermati melalui tabel 5.79

Tabel 5.79 Brcaya bisa memperoleh prestasi belajar dengan nilai terbaik

Kategori Bobot Frekuensi | Skor | Peresentase
Selalu 5 63 315 58,88

Sering 4 39 156 36,44
Kadang-kadang 3 4 12 3,74

Jarang 2 1 2 0.94

Tidak Pernah 1 0 0 0,00

Jumlah 107 485 100
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Berdasarkan tabel 4.768i atas, dapat dijelaskabahwa responden yang
menjawabselalu terdapa63 orang ataub8,88%6, sering39 orang atau36,44%,
kadangkadang4 orangatau3,74%, jarang 1 orang atau 0,94%nalisis jawaban
dari responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan jawaban selalu sebabgatrang ataub8,8806, dari 107
orang siswa yang berpartisipasi menyatesaya percaya bisa memperoleh prestasi
belajar dengan nilai terbaik

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencsagaan
percaya bisa memperoleh prestasi belajar dengan nilai teybéik 485535 x 100
=90,6%%. Artinya berada p#a kategori Sangat Baik.

Karakter baik lainnya, berupaenerima tugas dan menyelesaikannya dengan
penuh percaya dirbisa dilihat dari tabel 5.80 dibawah ini

Tabel 580. Menerima tugas dan menyelesaikannya dengan penuh percaya diri

Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 62 310 57,94

Sering 4 39 156 36,45
Kadang 3 5 15 4,67

kadang

Jarang 2 1 2 0,94

Tidak Pernah | 1 0 0 0,00

Jumlah 107 483 100

Berdasarkan tabel 5.8 atas, dapat dijelaskaresponden yang menjawab
selaluterdapat62 orarg atau57,94%, sering39 orang atauB6,46, kadangkadang
5 orang ataw4,67%, jarang 1 orang atau 0,94%nalisis jawaban dari responden
yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawabaseringsebanyal62 orang ataub7,94%, dari 107 orang siswa.

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
saya menerima tugas dan menyelesaikannya dengan penuh percayakiaiiri
483/535 x 100 90,28%. Artinya berada pada kategori Sangat Baik

Hasil analisis terhadap kajian tentakgpercayaan diri siswa MAN Insan
Cendekia, dilihat daril) kepercayanbisa memperoleh prestasi belajar dengan nilai
terbaik, 2)Mau menerima tugas dan menyelesaikannya dengan penuh percaya diri
yang dijabarkan kedalan? item pernyataan. Selanjutnydilakukan perhitungan
menggunakaiVeighted Means Scor¢d/MS), seperti dalam tabel 5.81
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Tabel 5.81. Hasil perhitungan presentase jawaban

= Bobot Skor

g No | 5 4 3 2 1 F | x ;}kor
g F [ X F I X |F | X |F|X F | X
%S 1 63 | 315|139 |156|4 |12 |1 |2 0 |0 |107]|485| 90,65
%%— 2 62 | 210|139 |156|5 |15 |1 |2 0 |0 |107]|483|90,28
=X [Jumlah E X= 90.
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi kemrcayan diri bisa memperah prestasi belajar dengan nilai terbaik
sebesar 90,856. Skor terendah pada aspmknerima tugas dan menyelesaikannya
dengan penuh percaya dsebesar 9@8%. Sedangkan skor persentase -rata
90,46%dari indikator karaktekepercayaan diri yang dimiliksiswa MAN Insan

Cendekia Gorontalo, berarti Sangat Baik.

Komunikatif

Komunikatif menjadi indikatokarakter baik siswaMAN Insan Cendekia
Gorontaloyanglapat dilihat melalui 2 Item pertanyaan, antara laipekljanggung
jawab terhadap pekerjaan yandalukan, 2) menerima dan memberikan saran
dengan tidak menyinggung perasaan orang. l&8ertanggungjawab terhadap
pekerjaan menjadi penciri seseorang memiliki karakter baik. Untuk melihat fakta,
maka perlu dicermati datdata yang ada pada tabel 5.82 diahwni.
Tabel 5.82Bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan

Kategori Bobot Frekuensi Skor | Peresentase
Selalu 5 47 235 43,93

Sering 4 52 208 48,59
Kadangkadang 3 8 24 7,48

Jarang 2 0 0 0,00

Tidak Pernah 1 0 0 0,00

Jumlah 107 467 100

Berdasarkan tabel 5.88i atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang
menj awab As a4l aangataull, o, gaagprenjawab seririg orang
atau48,5%0, kadangkadang8 orang ataw,48%. Analisis jawaban dari responden
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yang ada dari hasil penelitiani menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawabaseringsebanyals2 orang atauw8,5%b, dari 107 orang siswa
yang berpartisipasi menyatakaaya bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang
dilakukan

Dari analisis skor data di atas dapatedgleh persentase pencapasaya
bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakujakni 467/535 x 100 =
87,28% Artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Begitu juga karakter baik itu berupa kesediasgnerima dan memberikan
saran dengan tidak menymung perasaan orang laidal ini bisa diamati dari tabel
5. 83 dibawah ini.

Tabel 583. Menerima dn memberikan saran tanp@&nyinggung perasaan orang

lain
Kategori Bobot Frekuensi Skor Peresentase
Selalu 5 51 255 47,66
Sering 4 53 212 49,53
Kadangkadang 3 2 6 1.87
Jarang 2 1 2 0,94
Tidak Pernah 1 0 0 0,00
Jumlah 107 475 100

Berdasarkan tabel 5.88 atas, dapat dijaskan responden yang menjawab
selaluterdapabl orang ataul7,66%6, yang menjawab serirg orang ata#9,53%,
kadangkadang2 orarg ataul,87%, jarang 1 orang atau 0,948;alisis jawaban
dari responden yang ada dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan jawabs@ringsebanyakb3 orang atauw9,53%, dari 107
orang siswa.

Dari analisis skor data ditas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
saya menerima dan memberikan saran dengan tidak menyinggung perasaan orang
lain, yakni 475535 x 100 =88,7%0. Artinya berada pada kategori Sangat Baik.

Hasil analisis terhadap kajian tentang kompetensi koikatif yang
didimiliki siswa, antara lainl) bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang
dilakukan, 2) menerima dan memberikan saran dengan tidak menyinggung perasaan
orang lain yang dijabarkan kedalam 2 item pernyatag®etelah itudilakukan
perhitungan meggunakanWeighted Means ScorgdVMS), seperti yang termuat
dalam tabel 5.84 dibawah ini
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Tabel 5.84. Hasil perhitungan presentase jawaban

Bobot Skor
N0 [5 4 3 2 1 Eo|Ix OSA)kOf
LE F I X |F | X |F [ X |[F|[X |F |X
%'g 1 47 | 235 |52 | 208| 8 24 10 |0 0 0 |107| 467| 87,28
%g 2 51 | 255|153 |212|2 6 112 0 0 |107|475]| 88,78
= X [Jumlah E X= 88,
Keterangan :

F = Frekuensi responden dengan menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X = Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai

Dari analisis skor data di atas dapat diperoleh persentase pencapaian skor
tertinggi Menerima dn memberikan saraanpamenyinggung perasaan orang lain
sebesaB8,78%. Skor terendah pada aspedrtanggung jawab terhadap pekerjaan
yang dilakukan sebesar 8§88%. Sedangkan skor persentase-rata88,03% dari
indikator karakterkemampuan berkomunikasiang dimiliki sisva MAN Insan

Cendekia Gorontalo, berarti Sangat Baik.

3. PrestasiSiswa MAN Insan Cendekia Gorontalo
Data yang dikumpulkan berkenaan dengan prestasi siswa MAN Insan Cendekia
Gorontalo diambil melalui angket yang diberikan kepada siswa dan penelusuraredokum
dokumen yang tersedia di MAN Insan Cendekia Gorontalo, maupun di laman resmi

http://icg.sch.id/ Ada beberapa prestasi yang menonjol yang diraih siswa MAN Insan

Cendikia, antara lain di bidang academic, leadershiptsgiirisporty, entertainment yang
membanggakan dirinya, tempatnya belajar dan bekerja, keluarga, komunitas dan
negaranya

Dalam bidang akademik, setelah dilakukan penelusuran prestasi yang sudah diraih
siswa MAN Insan Cendekia Gorontalo sangat banyak selbaik ditingkal provinsi,
nasional dan kawasan ASEAN. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan Kepala
MAN Insan Cendekia Gorontalo bahwa

MAN Insan Cendekia Gorontalo telah meletakkan pondasi prestasi pada lingkup
regional, nasional dan internasionhdi merupakan hasil dedikasi, kedisiplinan
dan kerja sama dari seluruh civitas MAN Insan Cendekia Gorontalo
(Dok/1/12/11/2016)
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Jumlah siswa yang menorehkan prestasi terbaik di bidang akademik di kelas XIlI
dari 107 orang yang aktif ada sebanyak 47 orasggymemberikan kebanggaan atas
prestasi yang sudah diperoleh, artinya 49/107 x 100 = 45,79% dari siswa yang ada
berprestasi di bidang akademik (lengkap ada dalam lampiran 11) diantaranya mereka yang

ada di gambar 5.1

PRESTASI UPDATE

Azhlsh Shinfain

Gambar 5.2. Siswa yang mempautkan berbagai kejuraann dalam deang akédemik
Dalam bidang akademik, prestasi yang diraih siswa MAN Insan Cendekia yakni

mengikuti ujian nasional secara berturut mampu menorehkan prestasi yang hebat. Nilai
yang tinggi diikuti dengan tingkat kejujuranngatinggi yakni integritas.

DATA PERKEMBANGAN HASIL UJIAN NASIONAL 5 TAHUN TERAKHIR .
Data Prestasi Akademik IPS

Data Prestas] Akademik [PA
—o— MATEMATIKA

—0— MATEMATIKA ~&~ EKONOMI

—4— FISIKA . S0310L0G!
KImIA —o— GEOGRAFI

W - BIOLOGI 8- BAHASA INDONESIA
8- BAHASA INDONESIA . o BAHASA INGGRIS

—— BAHASA INGGRIZ

Gambar 5.3. Prestasi Ujian Nasional 5 Tahun terakhir-2015
Suatu kebanggaan bagi Civitas akademika MAN Insan Cendekia Gorontalo atas
raihan prestasi ddidang akademik yakni kompetisi yang diikajang Festival Rootika
Madrasah se Indonesia yang dilaksanakan di Jakarta. MAN Insan Cendekia Gorontalo
mengirimkan 1 tim atas nanfeyraf dan lkram yang membawaarai 1 tingkat Madrasah

Aliyah dengan hadiah wisata ke Jerman. Ini adalah ajang perdana dalam lomba robotika
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sehingga menjadi kebanggaan dan motivasi untuk dapat meaggkam bidang robotika

di ajangajang mendatan@&ebagaimana dilihat pada gambar dibawah ini

Gambar 5.3Tim Robotik MAN ICG ke Jerman

Prestasi dalam kepemimpinan lgadership, ditandai dengan aktivitas siswa
berorganisasi. Dari observasi yang dilakukan di MAN Insan Cendekia Gorontalo banyak
aktivitas siswa dalam kegiatan intrakurikuler (OSIS MAN Majelis Permusyaratan
Siswa MAN IC, Pramuka Bantara MAN ICSanggar Dewan Ambalan MAMNC, Ath-

Thullah (Kejurnalisan MAN 1¢, Sswa Pencinta Alam MAN IC(SASIPALA),
PaskibrakaSPICA MAN IC) dan ekstr&urikuler (Paguyuban Gorontaldhbabur Rasul
majelis Rasululloldan lainnya. Jumlah siswa yang aktif dalam kepemimpinan 64 orang
dari 107 atau berkisar 73/107 x 100 = 68,22% dari keseluruhan siswa aktif memimpin
organisasi. Tentu ini menjadi kebanggdmainwa bakat dan bibit kepemimpinan itu sudah
mulai tumbuh dan bersemi di dalam diri siswa untuk melanjutkan kepemimpinan ke
depannya.

Dalam hal spiritual (keagamaan) prestasi yang ditorehkan siswa MAN Insan
Cendekia luar biasa banyak, mulai dari juara MliQgkat Kecamatan, Kabupaten,
Provinsi dan Nasional, Fahmil Qur 6dan, Kal i
yang di observasi, maka terinventarisir mereka yang berprestasi dalam hal keagamaan
(spiritual) sebanyak 28 orang. Dapat dipersentaseBé&02 x 100 = 26,17% dari total
siswa yang ada di kelas XII

Sedangkan dalam bidang olahragpof) prestasi siswa MAN Insan Cendekia
yang diraih sangat membanggakan mulai kejuaraan basket, Tenis Meja, Tarik Tambang,

Bola Kaki, Volly Ball dan lainnya. Peestase yang memiliki prestasi di bidang olahraga
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